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ABSTRAK 

Nama Penulis   :  Fitria Ningsih 

NIM                   :  20.1.01.0065 

Judul Skripsi : PENINGKATAN KUALITAS GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM MELALUI IN HOUSE TRAINING (IHT) 

KURIKULUM MERDEKA DI SMA NEGERI 1 SIGI 

 

Skripsi ini membahas tentang “Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan 

Agama Islam Melalui In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka di SMA 

Negeri 1 Sigi”. Permasalahan pokok terletak pada: (1) Bagaimana pelaksanaan In 

House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam peningkatan kualitas guru 

Pendidikan Agama Islam (2) Bagaimana hasil In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan In 

House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam peningkatan kualitas guru 

Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahui hasil In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Sigi. 

Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Sigi, sumber data diperoleh dari data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah  

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan pengecekan 

keabsahan data yang digunakan adalah  triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan In House Training 

(IHT) kurikulum merdeka dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama 

Islam mengacu pada buku panduan In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka” agar membuka wawasan berpikir guru SMA 

Negeri 1 Sigi dalam proses pembelajaran semakin baik dan siap untuk menerima 

percepatan kurikulum merdeka (2) Hasil In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi mengalami peningkatan yaitu guru mampu menyusun modul ajar 

pembelajaran berdeferensiasi, Assesmen P5, CP, ATP, dan mengisi aplikasi E 

raport. 

Implikasi penelitian ini adalah In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka sangat penting dilakukan karena adanya peningkatan kualitas guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi. 

 

 



 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Peningkatan kualitas guru adalah ditandai dari ada atau tidaknya 

penguasaan diri seorang guru terhadap kompetensinya, baik dari segi akademik 

maupun penerapannya dalam memberikan pelayanan kepada peserta didiknya. 

Kualitas guru dapat dilihat dari bagaimana dirinya bertanggung jawab atas 

profesinya. Artinya, perwujudan kualitas guru harus didukung juga dengan 

ditumbuhkannya jiwa profesionalitas dari dalam diri guru tersebut.  

 Penumbuhan jiwa profesional pada diri seorang guru dapat dilakukan 

melalui beberapa kegiatan, seperti aktif dalam mengikuti kegiatan pengembangan 

serta penyempurnaan kurikulum pembelajaran yang digunakan, khususnya di 

lembaga pendidikan guru tersebut mengajar, menemukan dan menerapkan 

penggunaan teknologi untuk menunjang proses pembelajaran, menciptakan alat 

yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran, menghasilkan karya tulis ilmiah 

dibidang pendidikan sebagai wujud perhatian pada perkembangan pendidikan di 

Indonesia.1 

 

 

 

 

 
1Ida Rohmah Susiani & Nur Diny Abadiah, “Kualitas Guru Dalam Menibgkatkan Mutu 

Pendidikan di Indonesia,” MODELING, 8, no. 2, September 2021,  295-296. 
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Kualitas guru merupakan bagian mendasar dari pengajaran yang 

berkualitas, dan secara signifikan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

konteks pengajaran. Peningkatan kualitas guru tujuannya akan menunjang iklim 

belajar yang supportive, instruksi pengajaran yang jelas, dan manajemen kelas 

yang baik.2 

 Kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi sangatlah 

bervariasi ada kualitasnya yang baik dan ada juga yang sangat baik hal tersebut 

dapat diketahui melalui pengembangan dirinya seperti aktif mengikuti kegiatan 

pelatihan dan seminar untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka karna guru 

yang mengikuti pelatihan sangat efektif mampu menyampaikan materi dengan 

cara yang mudah dipahami oleh peserta didik, menggunakan metode pengajaran 

yang bervariasi, dan memotivasi peserta didik untuk belajar. Selain itu ada satu 

guru yang sangat ingin meningkatkan kualitas dirinya karna beliau mengatakan 

dalam pembelajaran belum mengetahui lebih jelas tentang kurikulum merdeka, 

metode yang digunakan juga hanya menggunakan metode ceramah yang dimana 

dalam kurilukum merdeka tersebut guru harus mampu menjadi fasilitator atau 

mentor dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek sehingga guru tersebut 

sangat ingin mengikuti kegiatan pelatihan kurikulum merdeka.  

Guru dan kurikulum ibarat dua sisi mata uang logam yang tidak boleh 

dipisahkan. Guru dan kurikulum saling mengisi dan melengkapi. Keberhasilan 

guru ditentukan oleh kualitas kurikulum dan kurikulum yang baik atau ideal 

dibutuhkan seorang guru yang berkualitas atau profesional. Realitas kurikulum 

 
2Ibid., 293-295. 
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dilihat dari proses belajar mengajar atau pembelajaran, karena pembelajaran 

adalah contoh nyata pelaksanaan dari kurikulum. Melihat guru dan kurikulum 

berarti juga melihat guru dan pembelajaran.3 

Prinsip pengembangan kurikulum merdeka dibedakan menjadi prinsip 

pembelajaran dan prinsip asesmen. Prinsip pembelajaran mengacu pada proses 

interaktif siswa dengan guru dan sumber belajar.4 Pada prinsip asesmen dalam 

pengembangan kurikulum merdeka berupa proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Prinsip tersebut yakni 

menekankan pada penilaian proses pembelajaran yang bersifat holistik dan 

sebagai refleksi dalam meningkatkan mutu pendidikan.5 Mengingat pentingnya 

pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan kualitas 

guru dan peningkatan pembelajaran pendidikan agama Islam, maka perlu 

dilakukan yang namanya pengembangan kurikulum yaitu dengan cara mengikuti 

pelatihan kurikulum. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan penulis 

kepada Ibu Nu’ma guru mata pelajaran Pendidkan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Sigi bahwa beliau belum paham dengan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 

merdeka tentang bagaimana cara membuat modul ajar dan perangkat 

pembelajaran lainnya yang berhubungan dengan kurikulum merdeka yang dimana 

kelas X yang beliau ajarkan sudah harus menerapkan kurikulum merdeka, beliau 

 
3M. Saekan Muchith, Guru PAI yang  profesional, Quality, 4, no. 2 (2016): 228. 

 
4Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknlogi Republik Indonesia 

Tentang  Pedoman  penerapan  kurikulum dalam  rangka pemulihan pembelajaran, 2022, 60. 

 
5Ibid, 61. 
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juga masih menggunakan 1 metode dalam pembelajaran yaitu metode ceramah 

dan guru yang berkualitas itu harus bisa menguasai berbagai metode pembelajaran 

sehingga pembelajaran itu efektif, sementara dikurikulum terbaru sudah pasti 

menggunakan metode terbaru juga yang bukan hanya bergantung sama 1 metode 

saja agar pembelajaran efektif sehingga beliau sangat ingin mengikuti In House 

Training (IHT) kurikulum merdeka dan beliau juga mengatakan bahwa ingin 

meningkatkan kualitas dirinya sebagai seorang guru yang dimana beliau katakan 

bahwa guru harus mengikuti pelatihan karena dari pelatihan tersebut guru-guru 

dapat meningkatkan kualitas dirinya. 

 Sebab seiring berjalannya waktu kurikulum akan terus berubah-ubah jadi 

perlu diberikan pelatihan sehingga guru-guru tidak tertinggal perubahan-

perubahan dari kurikulum terbaru. Pelatihan kurikulum juga mengajarkan dan 

memberikan pemahaman bagaimana membuat atau menyusun modul ajar, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan aplikasi E 

raport serta mampu menerapkan berbagai metode pembelajaran yang efektif serta 

menyenangkan kemudian dari pelatihan tersebut pasti kualitas guru juga akan 

meningkat dengan sendirinya dari materi serta pengalaman yang beliau dapatkan. 

Dari hasil observasi tersebut membuat penulis terdorong ingin mengetahui apakah 

terdapat peningkatan kualitas dari guru pendidikan agama islam tersebut setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan kurikulum. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk 

meneliti dengan judul: “Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam 

Melalui In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Sigi” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan In House Training (IHT) kurikulum merdeka 

dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Sigi? 

2. Bagaimana hasil In House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam 

peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Sigi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan tujuan untuk : 

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi. 

b. Untuk mengetahui hasil In House Training (IHT) kurikulum merdeka 

dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian tersebut antara lain: 

a. Memberikan gambaran tentang tingkat kualitas guru Pendidikan Agama 

Islam dan kebutuhan mereka dalam menguasai In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka. 
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b. Menunjukkan pentingnya In House Training (IHT) kurikulum merdeka 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam. 

c. Memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dan pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka, sehingga dapat mempertahankan eksistensi 

Pendidikan Agama Islam dan memberikan dampak positif pada peserta 

didik dimasa depan. 

D. Penegasan Istilah 

Skripsi ini berjudul Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam 

Melalui In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Sigi. 

Untuk menghindari penafsiran yang keliru, untuk memahami maksud yang 

terkandung dalam judul skripsi ini, maka penulis merasa penting untuk memberi 

penegasan istilah dengan tujuan memberikan gambaran umum terhadap lingkup 

permasalahan. 

1. Konsep Kualitas guru 

Peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar (guru) 

untuk membantu peserta didik meningkatkan hasil pembelajaran, pembelajaran 

dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan dalam proses pembelajaran, 

hasil pembelajaran dan kualitas pembelajaran mengalami perubahan secara 

berkualitas.6 Linda Darling-Hammond mendefinisikan kualitas guru sebagai 

 
6Depdiknas RI, Pengertian Peningkatan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, 

2015, 252. 
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sekumpulan sifat, keterampilan, dan pemahaman pribadi yang dibawa seorang 

individu ke dalam proses pengajaran.7 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut Mursidin bahwa guru Pendidikan Agama Islam bisa disebut dengan 

istilah “ustadz” yaitu orang-orang yang mempunyai komitmen dengan 

profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen 

terhadap mutu proses dan hasil kerja yang baik, serta sikap yang continuous 

improvement (kemajuan yang berkesinambungan) dalam melakukan proses 

mendidik anak.8 

3. In House Training 

Menurut Sudarwan Danim, bahwa In House Training (IHT) merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah sebagai persiapan guru untuk 

menghadapi tahun ajaran baru.9 In House training merupakan pelatihan yag 

dilaksanakan secara internal oleh kelompok kerja guru, sekolah atau tempat 

lain yang ditetapkan sebagai penyelenggaraan pelatihan yang dilakukan 

berdasar pada pemikiran bahwa sebagian kemampuan daam meningkatkan 

kompetensi dan karier guru tidak harus dilakukan secara eksternal, namun 

dapat dilakukan secara internal oleh guru lain.10 

E. Garis-garis Besar Isi Skripsi  

Penulis akan menguraikan garis-garis besar isi skripsi guna memudahkan 

pembaca dalam memahami skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini penulis memaparkan beberapa hal pokok 

dengan mengetengahkan yang mendasari diangkatnya judul skripsi ini. Hal itu 

terlihat pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  

 
7Ida Rohmah Susiani & Nur Diny Abadiah, “Kualitas Guru Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Indonesia”, MODELING, 8, no. 2, September 2021,  293. 

 
8Rahmat Hidayat, “Ilmu Pendidikan Islam Menurut arah Pendidikan Islam Indonesia, 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Islam”, 2016), 5. 

 
9Dina Indriani, "In House Training Persiapan Guru Hadapi Tahun Ajaran Baru, Juli. 10, 

2018. , https://jateng.tribunnews.com/2018/07/10/in house-training-persiapan-guru-hadapi-tahun-

ajaran-baru. 

 
10Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru (Jakarta: Kencana, 2011), 94. 
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penegasan istilah dan garis-garis besar isi skripsi untuk memberikan pemahaman 

yang lebih jelas turut mendukung terselesaikan pembahasan ini. 

Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini penulis memaparkan beberapa 

indikator yang menjadi sebuah rumusan masalah melalui kajian Pustaka yang 

dijadikan landasan teoritis dalam penelitian karya ilmiah ini, karna kajian Pustaka 

ini berfungsi sebagai patokan yang akan dijadikan sebagai landasan dalam 

penelitian, sehingga hasil lapangan yang diperoleh sesuai dengan teori yang ada 

dan mengetahui hasil pokok masalah yang akan diteliti yang mempunyai relevansi 

dengan teori yang ada. 

Bab III Metode penelitian, pada bab ini penulis memaparkan beberapa hal 

yaitu : jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

Teknik pengumpulan data, Teknik Analisis data dan pengecekan keabsahan data.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini penulis memaparkan tentang 

gambaran umum lokasi penelitian, pelaksanaan In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Sigi, kemudian membahas tentang hasil In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka dalam peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Sigi. 

Bab V Penutup, Pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan dari hasil 

kesimpulan penelitian secara singkat, kemudian penulis juga menguraikan 

beberapa implikasi penelitian berupa saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

          Penelitian ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan dan penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama persis seperti judul penelitian 

penulis. Namun penulis memuat 3 hasil penelitian sebagai referensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis dapat diuraikan dalam tabel 

berikut:  

Tabel 2.1 Tentang Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

No Nama, Judul Skripsi 

     Dan Tahun 

   Persamaan Perbedaan  

 1. Lum’atul Munawarroh 

 

Kepemimpinan Kepala Seksi 

Pendidikan Agama Islam 

Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Jember Dalam 

Meningkatkan Kompetensi 

Guru PAI melalui Workshop 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

 

Tahun 2023 

Persamaanya yaitu 

mempunyai ruang 

lingkup yang sama 

dalam membahas 

pelatihan 

implementasi 

kurikulum 

merdeka,dan  

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

 

Pada penelitian 

terdahulu mengkaji 

kepemimpinan 

seleksi Pendidikan 

agama islam dalam 

meningkatkan 

kompetensi guru 

PAI melalui 

workshop 

implementasi 

kurikulum merdeka 

 

lokasi (Tempat 

penelitian) diKantor 
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Kementrian Agama 

Kabupaten Jember 

22    2. Nur Izzah Kamilia  

 

Peningkatan Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama 

Islam Melalui Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat) di 

Madrasah Tsanawiyah Al-

Qodri IV Jombang-Jember. 

 

Tahun 2023 

Persamaannya 

yaitu mempunyai 

ruang lingkup yang 

sama dalam 

membahas 

Peningkatan 

Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam Melalui 

Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat), 

dan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Pada penelitian 

terdahulu mengkaji 

Peningkatan 

Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam Melalui 

Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat). 

 

Lokasi (Tempat 

Peneliian) di 

Madrasah 

Tsanawiyah Al-

Qodri IV Jombang-

Jember. 

  3. Rita Widyaningsih 

 

Upaya Peningkatan 

Kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam melalui 

pengembangan diri (Studi 

Kasus di SMAN 1 Ponorogo). 

 

Tahun 2016 

Persamaannya 

yaitu menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Pada penelitian 

terdahulu mengkaji 

Upaya Peningkatan 

Kompetensi guru 

Pendidikan Agama 

Islam melalui 

pengembangan diri. 

 

Lokasi (Tempat 

Peneliian) di SMAN 

1 Ponorogo. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, masing-masing penelitian 

memiliki titik fokus yang berbeda yaitu: 1) Penelitian pertama, berfokus pada 

implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan kompetensi guru PAI 

melalui workshop. 2) Penelitian kedua,Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam Melalui Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat). 3) Penelitian ketiga, 

berfokus pada upaya peningkatan kompetensi guru pendidikan agama islam 

melalui pengembangan diri. 4) Penulis sekarang, berfokus pada peningkatan 

kualitas guru Pendidikan Agama Islam melalui In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka 

B. Konsep Kualitas Guru 

1. Pengertian Konsep Kualitas Guru 

Peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar (guru) 

untuk membantu peserta didik meningkatkan hasil pembelajaran, pembelajaran 

dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan dalam proses pembelajaran, 

hasil pembelajaran dan kualitas pembelajaran mengalami perubahan secara 

berkualitas.11  

Linda Darling-Hammond mendefinisikan kualitas guru sebagai 

sekumpulan sifat, keterampilan, dan pemahaman pribadi yang dibawa seorang 

individu ke dalam proses pengajaran.12  

Menurut Nilsen dan Gustafsson kualitas guru dapat ditingkatkan dari segi 

pendidikan guru, kesiapan mengajar, kepercayaan diri, pengalaman bekerja, 

dan pengembangan keprofesionalannya. Peningkatan kualitas guru nantinya 

 
11Depdiknas RI, Pengertian Peningkatan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, 

2015, 252. 

 
12Ida Rohmah Susiani & Nur Diny Abadiah, “Kualitas Guru Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Indonesia”, MODELING, 8, no. 2, September 2021,  293. 
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akan menunjang iklim belajar yang supportive, instruksi pengajaran yang 

jelas, dan manajemen kelas yang baik.13 

 

Menurut Fitriana dari hasil penelitiannya ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru, seperti melakukan supervisi 

yang dilakukan oleh supervisor sebagai bentuk umpan balik dan 

meningkatkan kedisiplinan, penyediaan fasilitas yang memadai untuk 

menunjang proses pembelajaran, mengadakan rapat antar kepala sekolah 

dengan para guru sebagai wujud umpan balik dan dukungan, melakukan 

penataran, seminar, pelatihan untuk pengembangan diri, mengadakan 

kunjungan antar sekolah untuk mengetahui pengalaman dan pengetahuan dari 

guru-guru yang berada di sekolah lain, dan melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan bidang pendidikan.14 

 

Indikator keberhasilan pengajaran guru yang berkualitas dapat ditinjau dari 

kualitas proses dan hasil belajar dari peserta didiknya. Selain itu, peningkatan 

kualitas guru dapat ditandai dari ada atau tidaknya penguasaan diri seorang guru 

terhadap kompetensinya, baik dari segi akademik maupun penerapannya dalam 

memberikan pelayanan kepada peserta didiknya. Kualitas guru dapat dilihat dari 

bagaimana dirinya bertanggung jawab atas profesinya. Artinya, perwujudan 

kualitas guru harus didukung juga dengan ditumbuhkannya jiwa profesionalitas 

dari dalam diri guru tersebut. Penumbuhan jiwa profesional pada diri seorang guru 

dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan, seperti: 

a. Aktif dalam mengikuti kegiatan pengembangan serta penyempurnaan 

kurikulum pembelajaran yang digunakan, khususnya di lembaga 

pendidikan guru tersebut mengajar. 

b. Menemukan dan menerapkan penggunaan teknologi untuk menunjang  

proses pembelajaran. 

 
13Ibid., 295-296 

 
14Ida Rohmah Susiani & Nur Diny Abadiah, “Kualitas Guru Dalam Menibgkatkan Mutu 

Pendidikan di Indonesia,” MODELING, 8, no. 2, September 2021,  297. 
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c. Menciptakan alat yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran. 

d. Menghasilkan karya tulis ilmiah dibidang pendidikan sebagai wujud 

perhatian pada perkembangan pendidikan di Indonesia.15 

Dapat disimpulkan bahwa kualitas guru merupakan hal yang penting 

dalam proses pembelajaran dan bagian yang mendasar dari sebuah pengajaran 

yang menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan Indikator keberhasilan 

pengajaran guru yang berkualitas dapat ditinjau dari kualitas proses dan hasil 

belajar dari peserta didiknya. 

2. Strategi Peningkatan Kualitas Guru 

Strategi peningkatan kualitas guru dalam upaya meningkatkan kualitas 

guru, beberapa startegi harus dilakukan. Strategi adalah sarana bersama dengan 

tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Strategi untuk meningkatkan kualitas 

guru juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal berarti faktor yang ada di luar dari guru seperti faktor 

lingkungan sekitar. Faktor internal berarti faktor yang berasal dari diri guru itu 

seperti motivasi. Oleh karena itu pengembangan kualitas guru bergantung pada 

guru itu sendiri, Faktor internal itu antara lain meningkatkan kualifikasi akademik 

sejalan dengan bidang yang diampu, memiliki motivasi yang kuat untuk menjadi 

guru yang profesional yaitu memenuhi kompetensi pribadi, sosial dan profesional. 

Faktor eksternal antara lain kondisi lingkungan tempat mengajar yang 

kondusif, nyaman dan aman sehingga guru dapat melaksanakan tugasnya tanpa 

gangguan, dukungan dari kepala sekolah untuk terus dapat mengembangkan diri 

 
15Ibid., 296. 
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baik pengembangan kompetensi pedagogik, sosial maupun pribadi, dan kebijakan 

pemerintah yang mendukung kesejahteraan guru dan kinerja guru seperti 

standarisasi kompetensi guru, Undang-undang guru dan dosen, sertifikasi, 

program Guru harus selalu mengikuti perkembangan dan perubahan pendidikan 

oleh karena itu diperlukan upaya dan strategi dalam mendukung perkembangan 

tersebut. Dengan melaksanakan strategi di atas diharapkan guru dapat 

meningkatkan kemampuannya sehingga menghasilkan pendidikan yang 

berkualitas.16 

Dapat disimpulkan bahwa strategi peningkatan kualitas guru dipengaruhi 

oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang apabila strategi 

tersebut dilaksanakan oleh seorang guru yakni dapat meningkatkan 

kemampuannya sehingga menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 

3. Upaya Peningkatan Kualitas Guru 

Kualitas guru menjadi salah satu penentu dari tingkat mutu pendidikan di 

sebuah negara. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa upaya untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas guru untuk mutu pendidikan yang lebih baik. Beberapa 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara melakukan supervisi yang 

dilakukan oleh supervisor, menyediakan fasilitas yang memadai untuk menunjang 

proses pembelajaran, mengadakan rapat antar kepala sekolah dengan para guru, 

aktif mengikuti penataran, seminar, pelatihan untuk pengembangan diri, 

mengadakan kunjungan antar sekolah untuk studi banding, dan melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan bidang pendidikan. Selain itu, pemberian gaji 

 
16Intan Indria Hapsari dan Mamah fatimah, Inovasi pembelajaran sebagai strategi 

peningkatan kualitas guru di SDN 2 Setu Kulon, Cirebon 28-Juni-2021. 
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yang layak untuk kesejahteraan hidup guru juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas guru dan secara relevan berhubungan 

dengan perbaikan mutu pendidikan di Indonesia.17 

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa upaya peningkatan kualitas guru 

tersebut yaitu untuk menjaga dan meningkatan kuaitas guru untuk mutu 

pendidikan yang lebih baik. 

C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan keagamaan dalam dunia pendidikan formal merupakan salah 

satu bahan kajian dalam kurikulum semua jenis pendidikan dan jenjang 

pendidikan yang pembelajarannya dibimbing oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

Pembelajaran Pendidikan Agama islam sebagai bidang studi dalam kurikulum 

pendidikan. Sebagai bidang studi pelajaran, pendidikan agama diberikan di 

sekolah maupun madrasah sebagai wahana untuk mempersiapkan pribadi atau 

individu menjadi peserta didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

ajaran agama Islam. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dan tak 

dapat dipisahkan, terdapat faktor yang mempengaruhinya sebagaimana pada 

uraian berikut: UU 20/2003, pasal 3, UU 20/2003, pasal 36 dan UU 20/2003, 

pasal 30/2. Berdasarkan uraian di atas Pendidikan Agama Islam merupakan 

bidang studi yang diberikan kepada peserta didik yang syarat dengan muatan nilai. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia yang memeluk agama Islam seharusnya 

 
17Ida Rohmah Susiani & Nur Diny Abadiah, “Kualitas Guru Dalam Menibgkatkan Mutu 

Pendidikan di Indonesia,” MODELING, 8, no. 2, September 2021, 297. 
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Pendidikan Agama Islam mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi 

inti pembelajaran bagi peserta didik.  

Menurut Zakiyah Daradjat yang diuraikan oleh Abdul Majid: “Pendidikan 

Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 

agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan 

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan Islam sebagai 

pandangan hidup”. Masih terdapat kekurangan dari proses belajar Pendidikan 

Agama Islam di sekolah, misalnya: aspek teologi, terdapat kecenderungan 

tertuju pada pemahaman tertentu. Akhlakul karimah tentang sopan santun, 

masih kurang diimplementasikan. Ibadah ditransfer melalui rutinitas namun 

belum mengarah pada proses terbentuknya pribadi berakhlakul karimah.18 

Memahami Al-Qur’an belum mencakup keseluruhan makna, masih tertuju 

pada memahami teks, namun belum mengarah memahami makna sesungguhnya. 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam dilembaga pendidikan yang diselenggarakan 

di sekolah mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam membimbing 

pengetahuan keagamaan peserta didik. Kemampuan dan pengetahuan keagamaan 

yang dipelajari, diharapkan dapat menjadi pegangan saat bertindak untuk 

melakukan suatu perbuatan terpuji.19 

Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Alquran dan Hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.  

 
18Nurmaya Medopa, “Implementasi Proses Belajar PAI di SMP Alkhairaat Toliba “, 

Guru Tua : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 2, (November 2020) , 67. 

 
19Ibid, 70. 
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2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

a. Fungsi Pendidikan Agama Islam, berfungsi untuk Pengembangan 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak mulia peserta 

didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam 

lingkungan keluarga, Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, Penyesuaian mental 

peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui pendidikan 

agama Islam, Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan 

peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif 

budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari, Pengajaran tentang ilmu 

pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan nyata, sistem dan 

fungsionalnya, Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama ke 

lembaga pendidikan yang lebih tinggi. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama Islam bertujuan 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk 

dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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D. In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka 

Menurut Sujoko, In house training adalah program pelatihan yang 

diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan 

kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan 

potensi-potensi yang ada.20 

 

Menurut Sudarwan Danim, bahwa In House Training (IHT) merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah sebagai persiapan guru untuk 

menghadapi tahun ajaran baru.21 In House training merupakan pelatihan yang 

dilaksanakan secara internal oleh kelompok kerja guru, sekolah atau tempat 

lain yang ditetapkan sebagai penyelenggaraan pelatihan yang dilakukan 

berdasar pada pemikiran bahwa sebagian kemampuan daam meningkatkan 

kompetensi dan karier guru tidak harus dilakukan secara eksternal, namun 

dapat dilakukan secara internal oleh guru lain.22 

 

Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa in 

house training menurut penulis merupakan program pelatihan yang dilakukan dari 

pihak sekolah sendiri untuk meningkatkan Profesionalitas guru, kompetensi guru, 

serta kinerja guru. 

Pelatihan dalam bentuk in house training (IHT) adalah pelatihan yang 

dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru (KKG) atau musyawarah 

guru mata pelajaran (MGMP), sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk 

penyelenggaraan pelatihan. Strategi pembinaan melalui in house training (IHT) 

dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam 

meningkatkan kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal, 

 
20Corinorita, "Pelaksanaan In House Training untuk Meningkatkan Kompetensi Guru," 

Suara Guru, Jurnal: Ilmu Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora, (2017), 119. 

 
21Dina Indriani, " In House Training Persiapan Guru Hadapi Tahun Ajaran Baru, Juli. 

10, 2018. , https://jateng.tribunnews.com/2018/07/10/in house-training-persiapan-guru-hadapi-

tahun-ajaran-baru. 

 
22Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru (Jakarta: Kencana, 2011), 94. 
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tapi dapat dilalukan oleh guru yang memiliki kompetensi. Dengan strategi ini 

diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya.23 

In house training (IHT) adalah sebuah bentuk program pelatihan, dimana 

materi pelatihan, waktu serta tempat pelatihan ditentukan sesuai dengan yang 

diminta dan dibutuhkan oleh peserta atau sekolah yang meminta. In house 

training (IHT) merupakan program pelatihan yang diselenggarakan guna 

meningkatkan pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan guru dalam bidang 

tertentu sesuai dengan tugasnya, agar dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktifitas dalam melakukan tugas-tugas tersebut.24 

2. Tujuan In House Training (IHT) 

Penyelenggaraan In House Training (IHT) diarahkan untuk membekali, 

meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi guru guna meningkatkan 

kemampuan produktivitas dan kesejahteraan pegawainya secara terus menerus. 

Secara rinci, tujuan-tujuan dari pelatihan dan menurut Simamora adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperbaiki kinerja guru yang tidak memuaskan karena kekurangan 

keterampilan. Kendati tidak dapat memecahkan semua masalah kinerja 

yang efektif, program pelatihan yang sehat mampu meminimalkan 

masalah ini; 

2. Memukhtahirkan keahlian para guru sejalan dengan kemajuan teknologi. 

Melalui pelatihan, pelatihan memastikan bahwa guru dapat 

mengaplikasikan teknologi baru secara efektif. Karena pekerjaan 

senantiasa berubah, maka keahlian dan kemampuan guru haruslah 

dimuktakhirkan melalui pelatihan, sehingga kemajuan teknologi dapat 

diintegrasikan dalam organisasi; 

3. Mengurangi waktu pembelajaran bagi guru baru agar kompeten dalam 

pekerjaan. Seorang guru baru sering kali tidak menguasai keahlian dan 

 
23Maris Setyo Nugroho, Op.Cit, 20. 

 
24Ibid, 21 
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kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi job competent, yaitu 

mencapai output dan standar mutu yang diharapkan; 

4. Membantu memecahkan masalah operasional. Para manajer harus 

mencapai tujuan mereka dengan kelangkaan dan kelimpahan sumber daya, 

kelangkaan sumber daya finansial dan teknologi manusia (human 

technological resource), serta kelimpahan masalah keuangan, manusia, 

dan teknologi. 

5. Mempersiapkan guru untuk promosi. Satu cara untuk menarik, menahan, 

dan memotivasi guru adalah dengan program pengembangan karir yang 

sistematis. Pengembangan kemampuan profesional guru haruslah 

konsisten dengan kebijakan sumber daya manusia yang ada didalamnya. 

Pelatihan adalah unsur kunci dalam sistem pengembangan karir. Dengan 

mengembangkan dan mempromosikan sumber daya manusia melalui 

pelatihan, manajer dapat menikmati karyawan yang berbobot, termotivasi, 

dan memuaskan; 

6. Mengoreantasikan guru terhadap organisasi. Oleh karena alasan inilah, 

beberapa penyelenggaraan orientasi melakukan upaya bersama dengan 

tujuan mengorientasikan para guru baru terhadap organisasi dan bekerja 

secara benar; 

7. Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi. Misalnya, sebagian besar 

manajer berorientasi pencapaian dan membutuhkan tantangan baru, maka 

pelatihan dapat memainkan peran ganda dengan menyediakan aktivitas-

aktivitas yang menghasilkan efektivitas organisasional dan meningkatkan 

pertumbuhan pribadi bagi semua guru.25 

 

Adapun tujuan In house training (IHT) menurut Henry Simamora dalam 

Ambar T.Sulistiyani & Rosidah yaitu: 

1. Memperbaiki kinerja; 

2. Memutakhirkan keahlian para pegawai sejalan dengan kemajuan 

teknologi; 

3. Membantu memecahkan persoalan operasional; 

4. Mengorientasikan pegawai terhadap organisasi; 

5. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi; 

6. Untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja pegawai dalam 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan.26 

Dapat disimpulkan bahwa In House training (IHT) memiliki banyak 

tujuan diantaranya memperbaiki kinerja guru yang tidak memuaskan karena 

 
25Indah Puji Hartatik, Mengembangkan SDM , (Jogjakarta: Laksana, 2014), 89. 

 
26Maris Setio Nugroho, Op. Cit, h. 46 
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kekurangan keterampilan sehingga melalui In House training (IHT) tersebut dapat 

meningkatkan kinerja maupun kualitas guru tersebut. 

3.Manfaat In House Training (IHT) 

In house training (IHT) mempunyai andil besar dalam menentukan 

efektivitas dan efesiensi organisasi. Beberapa manfaat nyata yang didapat dari 

program pelatihan In house training (IHT) adalah:  

1. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (guru), hal ini dapat 

diharapkan dalam mendukung visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan; 

2. Menciptakan interaksi antara peserta, dengan in house training peserta 

dapat bertukar informasi sehingga bukan tidak mungkin ini cara yang 

paling efektif untuk menciptakan standarisasi kinerja yang paling efektif; 

3. Mempererat rasa kekeluargaan dan kebersamaan antara guru, karena 

mereka bekerja unruk satu naungan yang sama, mungkin tidak mungkin 

mereka tidak lagi kaku untuk sharing, bersahabat dan lebih kompak antar 

sesama guru. 

4. Meningkatkan motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan, hal 

ini bisa mengeksplorasi permasalahan-permasalahn yang dihadapi di 

lapangan yang berkaitan dengan peningkatan efektifitas kerja guru, 

sehingga dapat mencari solusi secara bersama-sama dengan kemungkinan 

solusi terbaik.27 

Sedangkan menurut Hendry Simamora manfaat dari program pelatihan 

yaitu: 

 
27Maris Setyo Nugroho, Op. Cit, 50-51 
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1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produktivitas.  

2. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan guru untuk mencapai standar-

standar kinerja yang dapat diterima. 

3. Menciptakan sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih menguntungkan. 

4. Memenuhi persyaratan-persyaratan perencanaan sumber daya manusia. 

5. Mengurangi jumlah dan biaya kecelakan kerja. 

6. Membantu guru dalam peningkatan dan pengembangan pribadi mereka.28 

 

Dapat disimpulkan bahwa manfaat In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka yaitu meningkatkan sumber daya guru, meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produktivitas guru dan membantu guru dalam peningkatan dan 

pengembangan pribadi mereka. 

4. Komponen-komponen In House Training (IHT) kurikulum merdeka Anwar 

Prabu Mangkunegara membagi komponen-komponen In House Training (IHT) 

beberapa macam, yaitu:  

1. Tujuan dan sasaran pelatihan harus jelas dan dapat diukur;  

2. Para pelatih (trainers) harus memiliki kualifikasi yang memadai; 

3. Materi latihan harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai; 

4. Metode pelatihan harus sesuai dengan tingkat kemampuan pegawai yang 

menjadi peserta;  

5. Peserta pelatihan (trainer) harus memenuhi persyaratan yang ditentukan.29 

 

Dapat disimpulkan bahwa komponen In House Training (IHT) krikulum 

merdeka terdiri dari tujuan dan sasaran, para pelatih, materi latihan, metode 

Latihan, dan peserta pelatihan. 

 

 

 

 
28Suwatno, Donni Juni Priansa, manajemen SDM dalam Organisasi public dan Bisnis, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 124. 

 
29Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: Rosdakarya, 2001),  44. 



23 
 

 

5. Komponen dalam proses In House Training (IHT) antara lain: 

a. Analisis kebutuhan pelatihan, kebutuhan pelatihan harus dilakukan melalui 

suatu analisis, baik ditingkat organisasi, jabatan, maupun individu. Analisis 

tingkat organisasi (organizational analysis) ditunjukan untuk mengetahui 

dibagian mana dalam organisasi yang memerlukan program pelatihan. 

Analisis tingkat jabatan, tugas (job/task analysis) untuk mengidentifikasi isi 

dari pelatihan yang dibutuhkan, dalam arti apa yang harus dilakukan oleh 

tenaga kerja untuk dapat melaksanakan tugas dan jabatannya dengan 

kompeten. Analisi tingkat individu (individual analysis) untuk 

mengidentifikasi karakteristik dari tenaga kerja, dalam arti kemampuan dan 

keterampilan apa yang masih kurang dipunyai untuk dapat melaksanakan 

tugas jabatannya. Penentuan kebutuhan akan pelatihan dengan analisis di 

tingkat organisasi, jabatan, tugas dan individu tersebut dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan-pendekatan tertentu yang akan 

menganalisis berbagai kebutuhan. 

b. Sasaran pelatihan, setiap pelatihan harus terlebih dahulu ditetapkan secara 

jelas sasaran yang ingin dicapai. Apakah pelatihan tersebut sasarannya 

untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan teknis mengerjakan 

pekerjaan (technical skill) ataukah untuk meningkatkan kecakapan 

memimpin (managerial skills) atau conceptual skills. Pelatihan guru 

diperlukan untuk mengatasi kesenjangan antara kualitas pelaksanaan tugas 

dengan standar kualitas minimal yang diperlukan, serta untuk meningkatkan 

kualitas kerja dalam rangka mempersiapkan guru tertentu untuk menempati 
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posisi yang lebih tinggi. Pelatihan yang akan diberikan, tergantung dari apa 

yang dinilai masih kurang, apa yang ingin ditingkatkan, serta apa yang 

dianggap perlu dipersiapkan untuk guru yang bersangkutan sebagai 

persiapan untuk menempati posisi baru. Jika sasaran yang ingin dicapai 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan, mungkin dapat dilakukan dengan 

cara memberi ceramah atau dalam kelas, jika sasarannya untuk 

meningkatkan keterampilan maka cara yang digunakan adalah dengan 

melatih langsung dalam praktik kegiatan pekerjaan. 

c. Kurikulum pelatihan, dalam penyusunan suatu program pelatihan, hal- hal 

yang perlu diperhatikan adalah kaitannya dengan jangka waktu 

penyelenggaraan pelatihan, kategorisasi berbagai mata pelajaran atau mata 

kuliah misalnya kategori inti, pokok dan penunjang kategori lainnya, ada 

tidaknya keperluan untuk kegiatan ekstra kurikuler seperti widyawicara dan 

teaching aids yang diperlukan. Program pelatihan yang diselenggarakan 

harus bersifat taylor-made dalam arti benar-benar disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik suatu organisasi tertentu guna terpenuhinya kebutuhan 

organisasi yang menyelenggarakan sekaligus mewujudkan perilaku 

administrasi yang diidam-idamkan. Wahana yang paling efektif untuk 

memenuhi persyaratan taylor-made adalah melalui penyusunan kurikulum 

yang dapat didukung oleh kegiatan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 

kurikuler. Dalam kegiatan ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

penyusunan kurikulum suatu program pendidikan dan latihan adalah 

kaitannya dengan jangka waktu penyelenggaraan pelatihan; kegiatan-
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kegiatan ekstra kurikuler, untuk mendukung kegiatan kurikulum; c)alat 

bantu pengajaran yang diperlukan seperti overhead projector dan peralatan 

lain yang tentunya sangat berkaitan erat dengan teknik dan metode belajar 

mengajar yang akan digunakan. 

d. Peserta pelatihan, alam program pelatihan, peserta merupakan salah satu 

unsur yang penting karena program pelatihan merupakan suatu kegiatan 

yang diberikan kepada guru oleh pihak sekolah dalam rangka untuk 

meningkatkan kapabilitas guru, berupa pemberian bekal pengetahuan dan 

keterampilan baik teknik maupun non teknik kepada guru, sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab masing-masing. Sebelum mengikuti program 

pelatihan, terlebih dahulu perlu ditetapkan syarat-syarat dan jumlah pesera 

yang dapat mengikuti program pelatihan, misalnya usia, jenis kelamin, 

pengalaman kerja dan latar belakang pendidikan.  

e. Pelatihan (trainer), mencari dan memiliki pelatih (trainer) bukanlah perkara 

yang susah bukan pula perkara yang mudah. Dalam lembaga pendidikan, 

terdapat bagian khusus yang disebut bagian pelatihan atau training 

dapartemen yang dikepalai oleh seorang kepala bagian pelatihan (training 

manager). Sebelum latihan dilaksanakan, training manager menentukan 

trainer yang akan melatih para guru. Bagi sekolah yang tidak mempunyai 

trainer sendiri, hal ini dapat diserahkan pada lembaga-lembaga pendidikan 

dan pelatihan yang khusus menyediakan untuk keperluan tersebut, misalnya 

lembaga pendidikan dan pelatihan manjemen, lembaga pendidikan dan 

latihan computer, dan sebagainya. 
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f. Pelaksanaan, dalam melaksanakan program pelatihan ini setiap pelatih 

mengajarkan materi pelatihan kepada trainee. Sebelum melaksanakan 

program pelatihan, peran pemimpin sangatlah berarti. Dalam memberikan 

tugas-tugas kepada para bawahan, seorang pimpinan harus dapat bertindak 

sebagai pelatih. Dalam memberikan tugas kepada guru, harus dan mengubah 

metode kerja pada guru, seorang pemimpin harus dapat mempelajari dan 

menguraikan suatu bentuk kerja tertentu ke dalam tahap-tahap pengerjaan 

dengan memberikan petunjuk urutan pekerjaan, sedang petunjuk 

pelaksanaanya menguraikan secara terperinci cara bagaimana pekerjaan itu 

harus dilakukan tiap tahap. Jika pemecahan terhadap suatu jenis pekerjaan 

tersebut telah dilakukan, tinggal menyusun bagian-bagian intruksi (yang 

harus dilatihkan) dengan dilengkapi oleh bahan-bahan maupun alat-alat 

perlengkapannya setelah segala sesuatu siap pada tempatnya barulah 

pemberian petunjuk ini dapat dimulai. Dalam pelaksanaan program 

pelatihan, biasanya urutan-urutan memberikan latihan itu adalah terlebih 

dahulu memberikan persiapan, kemudian menyajikan dan memberi 

kesempatan untuk mencoba serta membiarkan guru untuk melaksanakan 

pekerjaannya. Dalam melaksanakan program pelatihan harus dilakukan 

dengan disiplin yang tinggi dari para peserta, disamping pula kedisiplinan 

instruktur. Ketaatan pada jadwal yang telah ditentukan merupakan salah 

satu indikator suksesnya pelatihan dilaksanakan. Program pelatihan yang 

dilakukan harus diakhiri dengan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 

sasaran pelatihan itu tercapai. 
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g. Evaluasi pelatihan, Faustino Cardoso Gomes menyatakan bahwa program 

pelatihan bisa dievaluasi berdasarkan informasi yang bisa diperoleh.30 

6. Kebutuhan In House Training (IHT) 

In House Training akan berhasil jika proses mengisi kebutuhan pelatihan 

dilakukan dengan benar. Pada dasarnya kebutuhan itu adalah untuk memenuhi 

kekurangan pengetahuan, meningkatkan keterampilan atau sikap dengan masing-

masing kadar yang bervariasi. Kebutuhan pelatihan dapat digolongkan menjadi: 

a. Kebutuhan memenuhi tuntutan sekarang. Kebutuhan ini biasanya dapat 

dikenali dari prestasi guru yang tidak sesuai dengan standar hasil kerja yang 

dituntut pada jabatan itu. Meskipun tidak selalu penyimpangan ini dapat 

dipecahkan dengan pelatihan. 

b. Memenuhi kebutuhan tuntutan jabatan lainnya. Pada tingkat hirarki 

manapun dalam perusahaan sering dilakukan rotasi jabatan. Alasannya 

bermacam-macam, ada yang menyebutnya untuk mengatasi kejenuhan, ada 

juga yang menyebutkan untuk membentuk orang generalis. Seorang manajer 

keuangan, sebelum dipromosikan menjadi general manajer tentunya perlu 

melewati jabatan fungsional lainnya. 

c. Untuk memenuhi kebutuhan perubahan. Perubahan-perubahan, baik intern 

(perubahan sistem, struktur organisasi) maupun ekstern (perubahan 

teknologi, perubahan orientasi bisnis) sering memerlukan adanya tambahan 

pengetahuan baru. Meskipun pada saat ini tidak ada persoalan antara 

kemampuan orangnya dengan tuntutan jabatannya, tetapi dalam rangka 

 
30Suwatno, dkk, Op. Cit, 126-132. 
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mengahadapi perubahan diatas dapat diantisipasi dengan adanya pelatihan 

yang bersifat potensial.31 

7. Kurikulum Merdeka 

 

Nadiem Makarim, menjelaskan, bahwa dalam kurikulum merdeka merupakan 

bentuk reformasi baru dan merupakan gebrakan baru yang berfokus pada 

tranformasi budaya. Ia juga menuturkan bahwa didalam kurikulum merdeka 

ini pendekatan tidak melalui administratif saja, namun juga harus berorientasi 

pada pendekatan kepada anak tersebut. Sehingga kurikulum ini diharapkan 

mampu membuat lulusan sesuai dengan pelajar Pancasila.32 

 

Kurikulum merdeka belajar adalah salah satu inovasi Pendidikan yang 

diperkenalkan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 2020. Inovasi ini muncul 

sebagai respon atas banyaknya tantangan yang dihadapi dunia Pendidikan, 

termasuk kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang  pesat. Dalam konteks 

ini, kurikulum merdeka belajar diharapkan mampu memberikan solusi dalam 

meningkatkan mutu Pendidikan, memperkuat karakter bangsa, dan menghasilkan 

lulusan yang siap menghadapi tantangan masa depan. Hal ini disebabkan oleh 

adanya banyak tantangan yang dihadapi dunia Pendidikan, seperti perubahan 

teknologi dan perubahan sosial yang pesat. Selain itu, kurangnya keterlibatan 

peserta didik ke dalam proses pembelajaran dan masil rendahnya motivasi belajar 

juga masih menjadi salah satu masalah yang ingin diatasi melalui kurikulum 

merdeka.  

Kurikulum sebelumnya di Indonesia lebh berfokus pada penguasaan 

materi secara teoritis dan kurang memberikan ruang bagi pesrta didik untuk 

 
31Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang: UIN 

Malang,  2009),  240-241. 

 

               32 Ineu Sumarsih, dkk., Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

Sekolah Dasar, Vol. 6 No. 5, 2022. 8248-8258. 
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meningkatkan dan mengembangkan kreativitas serta inovasinya. Oleh karena itu, 

krikulum merdeka belajar hadir untuk memberikan ruang yang lebih besar bagi 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan minat dan bakatnya serta memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi.  

Tujuan dari KMB adalah untuk memberikan kebebasan dan keleluasaan 

bagi peserta didik untuk memilih dan menentukan mata pelajaran yang ingin 

dipelajari dan menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajarnya. Dalam hal ini, kurikulum merdeka belajar mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif dalam mengelola proses pembelajaran mereka sendiri. Inovasi 

yang ada pada kurikulum merdeka belajar antara lain adanya pilihan mata 

pelajaran yang lebih fleksibel, penilaian yang lebih variatif, dan akses terhadap 

berbagai sumber belajar yang beragam. Selain itu, kurikulum merdeka juga 

mendorongadanya kolaborasi antara peserta didik, tenaga pendidik atau guru, dan 

orang tua atau walimurid dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka Belajar juga bertujuan untuk memberikan kesempatan 

yang sama dan setara bagi semua peserta didik untuk mengembangkan potensi 

didalam diri mereka dan mencapai prestasi terbaik. Untuk lebih jelasnya, dibawah 

ini beberapa inovasi dalam dunia pendidikan yang ditawarkan oleh kurikulum 

merdeka belajar. Beberapa inovasi yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar antara lain: 

1. Pilihan Mata Pelajaran, Kurikulum Merdeka Belajar memberikan 

keleluasaan dan kebebasan bagi peserta didik untuk memilih dan 

menentukan mata pelajaran yang ingin dipelajari. Peserta didik dapat 

memilih dan menentukan mata pelajaran yang sesuai dengan minat dan 

bakat mereka, sehingga mereka dapat memperoleh pendidikan yang lebih 

berkualitas. Inovasi dalam pemilihan mata pelajaran dalam Kurikulum 
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Merdeka Belajar memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk memilih 

mata pelajaran yang ingin dipelajari. Peserta didik diberikan hak untuk 

menentukan jenjang pendidikan dan memilih mata pelajaran yang relevan 

dengan minat dan bakat yang mereka miliki.  

2. Pembelajaran Berbasis Proyek. Pembelajaran berbasis proyek adalah salah 

satu inovasi dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Peserta didik diberikan 

tugas proyek yang terkait dengan topik yang sedang dipelajari, dan mereka 

diminta untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan menggunakan 

berbagai sumber daya dan teknologi modern. Tujuan dari pembelajaran 

berbasis proyek adalah untuk membantu dan mengarahkan peserta didik 

mengembangkan keterampilan kreativitas, inovasi, dan pemecahan 

masalah. Inovasi dalam pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu 

komponen penting yang ada di dalam Kurikulum Merdeka Belajar.  

3. Kegiatan Ekstrakurikuler. Kurikulum Merdeka Belajar juga 

memperkenalkan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, yang dirancang 

untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi mereka di luar 

kelas. Kegiatan ekstrakurikuler ini meliputi olahraga, seni, musik, dan lain 

sebagainya. Inovasi dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah salah satu 

komponen penting dalam Kurikulum Merdeka Belajar. 

4. Pengembangan Karakter. Kurikulum Merdeka Belajar juga fokus pada 

pengembangan karakter peserta didik, seperti kemandirian, 

kepemimpinan, dan kejujuran. Peserta didik diajarkan untuk menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan memiliki integritas yang tinggi. 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, inovasi juga dilakukan dalam 

pengembangan karakter peserta didik. Pengembangan karakter di sini 

tidak hanya berfokus pada bidang dan aspek akademik, tetapi juga pada 

aspek non-akademik seperti kepribadian, keterampilan sosial, kreativitas, 

dan kemampuan berpikir kritis. Salah satu inovasi dalam pengembangan 

karakter dalam Kurikulum Merdeka Belajar adalah penerapan pendekatan 

pembelajaran kontekstual. 

5. Teknologi Pendidikan. Kurikulum Merdeka Belajar mengandalkan 

teknologi pendidikan sebagai alatutama dalam mengajar dan belajar. 

Teknologi pendidikan seperti e-learning dan aplikasi belajar online 

digunakan untuk membantu peserta didik memperoleh dan mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya. Inovasi dalam 

teknologi pendidikan adalah upaya untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. 

Kelebihan dari kurikulum merdeka belajar adalah meningkatkan dan 

mendorong motivasi serta minat belajar peserta didik, meningkatkan kreativitas 

dan inovasi, serta meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  
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Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya 

diharapkan dapat memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Berikut adalah 

beberapa kelebihan dari Kurikulum Merdeka Belajar: 

1. Meningkatkan kemandirian peserta didik. Kurikulum Merdeka Belajar 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga mendorong kemandirian peserta didik dalam 

memilih dan mengeksplorasi materi yang diminati. Hal ini dapat 

membantu peserta didik untuk mengembangkan dan meningkatkan minat 

dan bakatnya, serta meningkatkan motivasi belajar. 

2. Memperkuat kompetensi guru. Kurikulum Merdeka Belajar menuntut guru 

untuk memiliki kompetensi yang lebih tinggi, terutama dalam hal 

penggunaan teknologi pendidikan. Dalam proses implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar, guru akan didorong untuk terus meningkatkan kualitas 

pengajaran, sehingga dapat memperkuat kompetensi guru secara 

keseluruhan. 

3. Menyesuaikan dengan kebutuhan lokal. Kurikulum Merdeka Belajar 

memberikan kebebasan kepada sekolah untuk menentukan materi 

pembelajaran yang relevan dengan kondisi lokal. Hal ini dapat 

memperkuat hubungan antara sekolah dengan masyarakat sekitar, serta 

meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan 

masyarakat lokal. 

4. Memperkaya pembelajaran. Kurikulum Merdeka Belajar menawarkan 

beragam pilihan mata pelajaran, metode pembelajaran, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang menarik. Hal ini dapat memperkaya pembelajaran 

dan membantu peserta didik untuk mengeksplorasi minat dan bakatnya. 

5. Mendorong pengembangan karakter. Kurikulum Merdeka Belajar 

menekankan pada pengembangan karakter peserta didik, seperti 

kreativitas, kepercayaan diri, dan kemandirian. Hal ini dapat membantu 

peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik, tidak hanya dalam 

aspek akademik, tetapi juga dalam aspek sosial dan moral. 

6. Mengembangkan teknologi pendidikan. Kurikulum Merdeka Belajar 

mendorong penggunaan teknologi pendidikan dalam pembelajaran. Hal ini 

dapat membuka peluang pengembangan teknologi pendidikan yang lebih 

maju dan berdaya saing, serta dapat memperkuat hubungan antara 

pendidikan dan teknologi di Indonesia.33 

 

Prinsip pengembangan kurikulum merdeka dibedakan menjadi prinsip 

pembelajaran dan prinsip asesmen. Prinsip pembelajaran mengacu pada proses 

 
33 Oggie Bima Nugraha&Aldri Frinaldi, “Inovasi yang ditawarkan kurikulum merdeka 

belajar dan bagaimana implementasinya, jurnal MENARA Ilmu, Vol. XVII No. 01 Juli 2023. 
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interaktif siswa dengan guru dan sumber belajar.34 Pada prinsip asesmen dalam 

pengembangan kurikulum merdeka berupa proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Prinsip tersebut yakni 

menekankan pada penilaian proses pembelajaran yang bersifat holistik dan 

sebagai refleksi dalam meningkatkan mutu pendidikan.35 

 Berdasarkan Kurikulum 2013, guru diharapkan mampu menjadi fasilitator 

dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, Kurikulum Merdeka yang 

diperkenalkan setelah tahun 2019 menuntut guru untuk menjadi lebih dari sekadar 

fasilitator.36 Guru harus menjadi guru yang dapat menumbuhkan kreativitas dan 

inovasi dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus menjadi guru yang mampu 

mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan 

berkolaborasi. Pendidik harus menjadi pendidik yang mampu mengembangkan 

karakter siswa yang berintegritas, bertanggung jawab, dan peduli terhadap 

lingkungan. 

Untuk menggapai tujuan ini, pendidik harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Guru harus memahami kurikulum, strategi 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Guru juga harus memiliki keterampilan 

dalam mengelola kelas, berinteraksi dengan siswa dan orang tua, serta 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Namun, kebanyakan pendidik tidak 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Oleh karena itu, perlu 

 
34Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknlogi Republik Indonesia 

Tentang Pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, 2022, 60. 
35Ibid, 61. 
 
36Direktorat Jenderal PAUD dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

“Kurikulum Merdeka,” last modified 2021, accessed May 15, 2023, 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/faq/kurikulum-merdeka.  

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/faq/kurikulum-merdeka
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dilakukan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru. Pelatihan dan 

pengembangan profesional dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

pelatihan dalam layanan, pelatihan dalam kelompok, dan pelatihan mandiri. 

Esensi dari kurikulum merdeka adalah memberikan kebebasan kepada 

setiap satuan pendidikan untuk berinovasi.37 Kurikulum merdeka pada dasarnya 

memberikan ruang untuk pendidik mengeksplorasi potensi siswa, sekolah, dan 

peserta didik untuk berinovasi untuk meningkatkan kualitas secara mandiri.. 

Potensi yang dimiliki guru haruslah berkompeten. Hal tersebut dikarenakan dalam 

mencapai visi Indonesia pada tahun 2045 telah disepakati bahwa adanya 

pembangunan sumber daya manusia dan kompetensi dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi.38 

Terdapat beberapa keuinkan atau karakteristik utama dari kurikulum 

merdeka yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah:39 

a. Pembelajaan berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter 

sesuai profil pelajar Pancasila. 

b. Fokus pada materi esensial jadi ada waktu cukup untuk pembelajaran lebih 

dalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 

c. Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi 

sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian 

dengan konteks dan muatan lokal.  

 

Adapun beberapa kelebihan dari Kurikulum Merdeka adalah:40  

 
37 Yandri (Direktorat Guru Pendidikan Dasar) A., “Peran Guru Dalam Menghadapi 

Inovasi Merdeka Belajar,” last modified 2022, accessed May 18, 2023. 

 
38Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 Dan 

Society 5.0. 
39Rahimah, “Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi dalam 

Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajar 

2021/2022,” 98.  

 
40Khoirurrijal dan dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), 20–21. 
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a. Lebih sederhana dan mendalam  

Materi yang esensial menjadi fokus pada Kurikulum Merdeka. 

Pembelajaran sederhana dan mendalam tak tergesa-gesa akan lebih diserap peserta 

didik. Pembelajaran mendalam dengan rancangan yang menyenangkan akan 

membuat peserta didik lebih fokus dan tertarik dalam belajar.  

b. Lebih merdeka 

 Konsep merdeka pada kurikulum merdeka yang diberikan memberikan 

kemerdekaan kepada guru dalam merancang proses pembelajaran sesuai 

kebutuhan dan capaian pembelajaran. Proses pembelajaran sesuai dengan 

ketentuan Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pendoman 

Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum 

Merdeka) dirancang sesuai kebutuhan akan menjadi baik bila diterapkan, 

dibandingkan dengan merancang dengan tidak melihat kebutuhan peserta didik.  

c. Lebih relevan dan interaktif  

Kegiatan proses pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif akan 

berdampak baik bila diterapkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

interaktif akan membuat peserta didik lebih tertarik dan bisa mengembangkan 

kompetensinya. Pembelajaran interaktif dengan membuat suatu proyek akan 

membuat peserta didik menjadi aktif dalam mengembangkan isu-isu yang beredar 

di lingkungan. Kurikulum Merdeka yang diterapkan akan lebih sederhana dan 

mendalam karena jam pelajaran pada ini yaitu 1 jam untuk intrakurikuler dan 1 

jam untuk penguatan Profil Pancasila. Pembelajaran lebih merdeka juga menjadi 

kelebihan dari Kurikulum Merdeka. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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memberikan hak otonom kepada sekolah untuk merancang sesuai dengan 

kebutuhanya 

E. Kerangka Pemikiran 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana penulis adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.41 

Pendekatan penelitian yang penulis telah gunakan dalam penyusunan 

skripsi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

hitungan, melainkan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang diamati atau perilaku yang diamati, sehingga hasil 

dari penyajian skripsi ini hanya berupa narasi. 

Alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif yaitu pertama, karena 

penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh dari data-

data temuan yang berupa tulisan, penjelasan, argumentasi, pandangan, kata-kata 

dan dokumen yang ditemukan dilapangan yang berasal dari sumber atau informan 

yang diteliti dan dapat dipercaya. Kedua, karena metode ini digunakan secara luas  

yang dikumpulkan lebih dan beragam sehingga sangat bermanfaat dalam 

membantu untuk memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam aktifitas 

sehari-hari yang terlihat secara alami. Ketiga penulis merasa bahwa metode 

 
41Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta Bandung, 2018) , 9. 
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penelitian ini lebih mudah untuk digunakan karena penulis lebih memiliki 

kemampuan untuk mendeskripsikan suatu kata-kata dibandingkan menggunakan 

angka-angka. Oleh karena itu penulis menggunakan penelitian  kualitatif  dalam 

suatu penelitian ini. Penelitian diharapkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang 

berhubungan dengan aktivitas proses Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan 

Agama Islam Melalui Kegiatan Pelatihan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 

Sigi. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di SMA Negeri 1 Sigi, JL. Kihajar 

Dewantoro, No. 127, Desa Lolu, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi. 

Alasan Penulis memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian karna berdasarkan 

beberapa pertimbangan yaitu: 

1. Terdapat guru Pendidikan Agama Islam yang ingin meningkatkan kualitas 

dirinya melalui In House Training (IHT) kurikulum merdeka dan ingin 

mengetahui tentang kurikulum merdeka seperti membuat modul ajar  

karna beliau mengajar kelas X yang diharuskan sudah menerapkan 

kurikulum merdeka sehingga penulis tertarik untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan kualitas dari guru Pendidikan Agama Islam tersebut setelah 

mengikuti In House Training (IHT) kurikulum merdeka. 

2. Lokasi SMA Negeri 1 Sigi yang mudah dijangkau dan mendapat dukungan 

dari guru-guru untuk meneliti di SMA Negeri 1 Sigi. 
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3. Judul penelitian Peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam 

melalui In House Training (IHT) kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 

Sigi belum pernah diteliti di SMA Negeri 1 Sigi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang 

lebih jelas, lengkap serta memungkinkan dalam penelitian observasi. Oleh karena 

itu. Maka penulis menetapkan lokasi penelitian ini adalah tempat dimana penulis 

akan lakukan penelitian. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran penulis di lapangan 

mutlak adanya sebagai instrument kunci dari suatu penelitian. Peran penulis di 

lapangan sebagai partisipasi penuh dan aktif, karna penulis terjun langsung 

mengamati dan mendalami informasi-informasi yang mendukung penelitian, 

melalui beberapa informasi dan narasumber yang memberikan data-data auntentik 

seputar masalah yang menjadi objek penelitian. 

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa sangat penting kiranya seorang 

penulis untuk datang terjun langsung di lapangan mengamati dan mengumpulkan 

data secara langsung mengenai proses peningkatan kualitas guru Pendidikan 

Agama Islam melalui In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka di SMA 

Negeri 1 Sigi. Agar data yang diperoleh nantinya benar-benar objektif dan sesuai 

dengan kenyataan yang ada. 

D. Data dan Sumber data 

Sumber data merupakan salah satu bagian penting dalam penelitian. 

Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu serangkaian permasalahan yang 
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terkait dengan fokus penelitian. Yang dimaksud dengan sumber data adalah di 

mana data diperoleh.42 Sumber data yang diperlukan penulis dalam penelitian ini 

terdiri dari dua sumber, yakni: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data pokok atau utama yang telah digunakan 

sebagai bahan utama dalam penelitian.  Dalam hal ini, data primer adalah data 

yang diperoleh dari Kepala Sekolah, Wakil bidang kurikulum, Guru Pendidikan 

Agama Islam dan Peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Sigi. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan 

berbagai sumber lainnya. Penulis menggunakan data sekunder ini untuk 

memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 

melalui wawancara dan pengambilan gambar langsung dengan Kepala Sekolah, 

Wakil bidang kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam dan Peserta didik kelas 

X di SMA Negeri 1 Sigi. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Menurut sugiyono teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian 

yang paling penting karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, penulis tidak akan 

memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan.43 

 

 

 

 

 

 

 
42Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori&Praktik, (IV; Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), 129. 

 
43Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: alfabeta , 2020. 
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Secara garis besar, ada 3  macam teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis, yaitu: 

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan suatu proses atau subjek dengan cara merasakan 

dan kemudian memahami pengetahuan tentang fenomena tersebut berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang telah diketahui  sebelumnnya, untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis telah mengamati bagaimana Pelaksanaan In 

House Training (IHT) Kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Sigi dan mengamati 

Hasil In House Training (IHT) kurikulum merdeka, sedangkan yang diamati 

adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi. 

2. Interview atau Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan Tanya-jawab secara lisan untuk memperoleh 

informasi. Bentuk informasi yang diperoleh  dinyatakan dalam tulisan, atau 

direkam secara audio, visual, atau audio visual. Wawancara merupakan kegiatan 

utama  dalam kajian pengamatan. Dalam penelitian nantinya penulis telah 

melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil bidang kurikulum, Guru-

guru Pendidikan Agama Islam, dan Peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Sigi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat 

berupa tulisan, gambar atau karya monumental seseorang. Dokumen tertulis 

misalnya cacatan dari kehidupan sehari-hari, biografi, peraturan, pedoman. 

Dokumen berupa gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi 
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dokumen merupakan alat untuk menerapkan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.44 

Data dokumentasi tersebut dapat berupa arsip-arsip yang di gunakan 

penulis untuk memperoleh data tentang sejarah dan memperjelas perkembangan 

lembaga pendidikan tersebut. Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data 

yang diperoleh  dari observasi  dan wawancara. Dalam penelitian ini, penulis telah 

menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan keterangan/data 

pendukung di SMA Negeri 1 Sigi yang meliputi: 

a. Gambar guru-guru yang mengikuti In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka serta sertifikat dari kegiatan pelatihan kurikulum merdeka yang 

guru-guru terima. 

b. Gambar guru Pendidikan Agama Islam saat melakukan proses 

pembelajaran dan beberapa gambar saat wawancara dengan Kepala 

Sekolah, Wakil bidang kurikulum, guru-guru Pendidikan Agama Islam, 

dan Peserta didik. 

F. Teknik analisis data 

Menurut sugiyono dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam (trianggulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai 

datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut  

mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya 

adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantaitatif), sehingga 

teknik analisis data yang dignakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena 

itu sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. Seperi dinyatakan 

oleh Miles dan Huberman. 

 
44Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta,2015), 240. 
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Pada penelitian ini penulis telah menggunakan teknik data dari Milles dan 

Huberman yang meliputi:45 

a. Pengumpulan Data 

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam 

penelitian kualitatif pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu dengan 

observasi, wawancara  mendalam, dan dokumentasi  atau gabungan ketiganya 

(Trianggulasi). Penggumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-

bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti 

melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/objek yang diteliti. 

Semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian penulis akan 

memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. 

b. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama penulis dilapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera  dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum , memilih dan memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah penulis  untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.  

 

 
45Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2020, 322. 
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c. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

urian singkat, bagan, hubungan  antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 

hal ini Miles and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

kredibel. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

oleh penulis dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian 

sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan.46 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga jenis keabsahan data sebagai 

berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi yang telah digunakan penulis untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah suatu alat untuk mengkaji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang sama namun dengan alat berbeda. Penulis telah 

mengecek data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah suatu cara pengumpulan data yang telah 

dilakukan penulis pada waktu yang berbeda. 

 

 

 

 

 
46Hadi, Sumasno. “Pemeriksaan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi” Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 22, no. 1, 2017. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Sigi 

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Sigi 

SMA Negeri 1 Sigi sejak didirikan pada tahun 1986 sampai dengan 2021 

telah berupaya berbenah diri secara internal untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan pendidikan yang dirumuskan oleh kepala sekolah pertama Drs. 

Tamsil Thahir dan sekarang telah mendapatkan dukungan dari seluruh lapisan 

masyarakat dan pemerintah. Pada tahun 2019 melalui penilaian yang dilaksanakan 

oleh Badan Akreditas Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) Provinsi Sulawesi 

Tengah, SMA Negeri 1 Sigi terakreditasi “A” dengan Nilai 91,00 untuk periode 

tahun 2019-2024. 

Perjalanan awal SMA Negeri 1 Sigi selama 36 tahun dapat dianggap 

cukup membanggakan. Diawali sebagai sekolah baru yang tidak diproyeksikan 

sebagai sekolah unggulan, SMA Negeri 1 Sigi saat ini ternyata mampu 

memperoleh pengakuan dari masyarakat baik lokal, regional maupun nasional 

dengan indikator diantaranya sebagai berikut: Bidang Akademik ditunjukkan oleh 

hasil Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) lulus 100% SMA Negeri 1 Sigi 

mampu menempatkan wakilnya lomba OSN tingkat kabupaten, Indikasi lain 

adalah bahwa SMA Negeri 1 Sigi mampu memfasilitasi peserta didik diterima di 

Perguruan Tinggi Negeri lebih dari 30%. 
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Ada beberapa kepala sekolah SMA Negeri 1 Sigi yang menjabat sejak 

didirikannya SMA Negeri 1 Sigi sampai sekarang, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat ditabel berikut: 

Tabel 4.1 

Nama-nama Kepala SMA Negeri 1 Sigi 1986-Sekarang 

No Nama Kepala Sekolah Masa Kepemimpinan 

1. Drs. Soeharto 1986 

2. Drs. Tamzil Thahir 1987-1990 

3. Dra. Felma Lamatiga 1990-1996 

4. Drs. Thamrin Syarif 1996-1999 

5. Drs. Hamzah Kara 1999-2001 

6. Rosmalia Pindarante, S.Pd 2001-2006 

7. Salman Paris, S.Pd., M.M 2006-2010 

8. Dra. Suamingsih 2010 

9. Nuzwar, S.Pd., M.Pd 2010-2011 

10. Asron, S.Pd., M.Pd 2011-2019 

11. Herman Januddin, S.Ag., M.Pd.I 2019-Sekarang 

Sumber  Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi 

2. Profil, Visi Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Profil Sekolah 

Nama Sekolah          : SMA Negeri Sigi 

NPSN                       : 40200724 

Alamat                      : JL. Kihajar Dewantoro No. 127 

Kelurahan                 : Lolu 

Kecamatan               : Sigi Biromaru 

Kabupaten                : Sigi 

Provinsi                    : Sulawesi Tengah 
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Tahun Berdiri            : 1986 

Tahun Operasional    : 1986 

Status Kepemilikan   : Pemerintahan Desa 

b. Visi Misi Sekolah 

Visi: “Mewujudkan sekolah berimtaq, berprestasi, berjiwa kewirausahaan dan 

berwawasan lingkungan”. 

Misi: 

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Menumbuh Kembangkan penghayatan terhadap ajaran Agama, budaya 

dan budi pekerti yang menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

3. Membina peserta didik agar memiliki sopan santun, taat pada tata tertib 

sekolah dan tata terhadap norma dan hukum yang berlaku. 

4. Menumbuhkan motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai 

prestasi akademik maupun non akademik dan keunggulan setiap ajang 

kompetisi melalui proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan.  

5. Meningkatkan kinerja guru dan pegawai dalam rangka pencapaian 

prestasi belajar siswa. 

6. Meningkatkan kreatifitas prestasi peserta didik melalui kegiatan 

pengembangan potensi diri. 

7. Meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui pembinaan kewirausahaan. 

8. Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah. 
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9. Menumbuhkan semangat kepedulian dalam memelihara lingkungan 

sekolah. 

10. Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan wali peserta 

didik, masyarakat sekitar, komite sekolah, dunia usaha alumni, instansi 

dan lembaga terkait dalam rangka pencapaian visi sekolah yang 

optimal. 

c. Tujuan Sekolah 

1) Sholat Dzuhur berjama’ah di Masjid Siti Fatimah SMA Negeri 1 Sigi yang 

diikuti oleh dewan guru, TU dan peserta didik  yang beragama islam, 

sedangkan yang beragama kristen, Hindu melakukan kegiatan masing-

masing ditempat yang telah ditentukan.  

2) Kegiatan bina imtaq/TBTQ bagi peserta didik pada sore hari. 

3) Terlaksanannya kegiatan hari-hari besar Keagamaan yang diikuti oleh guru, 

TU dan peserta didik. 

4) Terciptannya proses pembelajaran yang PAIKEM dalam rangka peningkatan 

prestasi akademik maupun non akademik. 

5) Peserta Ujian Nasional memperoleh nilai rata-rata lebih dari 6,5 dan 

prosentase kelulusan 100%. 

6) Peserta Ujian Sekolah memperoleh nilai rata-rata sekolah lebih dari 8,0 dan 

prosentase kelulusan 100%. 

7) Prosentase kenaikan kelas mencapai >90% dengan nilai rata-rata rapor 

>75%. 
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8) Peserta didik memperoleh prestasi akademik seperti: KIR, Olimpiade Sains 

Nasional (OSN), Cerdas Cermat mata pelajaran, Debat Bahasa Inggris di 

tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional. 

9) Berkembangnya seluruh potensi peserta didik secara optimal dibidang 

Olimpiade Olah Raga dan Seni Nasional (O2SN) ditingkat Kabupaten, 

Provinsi dan Nasional. 

10) Meningkatnya prosentase peserta didik yang diterima di Perguruan Tinggi 

Negeri, melalui SNMPTN dan Bidik misi >30%. 

11) Peserta didik memiliki jiwa kewirausahaan seperti ulet, tekun, rajin, pantang 

menyerah. 

12) Terpeliharannya lingkungan sekolah yang bersih, hijau dan asri melalui 

program jum’at bersih dan budaya memungut 50 lembar daun bagi peserta 

didik sebelum masuk ke ruang kelas’ 

13) Terciptanya kerja sama antar warga sekolah dengan komite sekolah, dunia 

usaha, alumni, pemerintah dan masyarakat sekitarnya. 

3. Keadaan Pendidik dan Kependidikan SMA Negeri 1 Sigi 

Tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 1 Sigi Tahun Akademik 

2023/2024 berjumlah 40 orang. Terdiri dari 23 orang pendidik PNS dan 17 orang 

pendidik Non PNS. Adapun Tenaga kependidikan berjumlah 12 orang yang terdiri 

dari 2 orang GTT (Guru Tidak Tetap), 3 orang honorer, 3 orang satpam, dan 4 

orang pramubakti. 
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4. Keadaan Peserta didik SMA Negeri 1 Sigi 

Peserta didik SMA Negeri 1 Sigi mengalami pasang surut, kadang 

bertambah kadang berkurang dari tahun ke tahun. Untuk lebih jelas dapat di lihat 

tabel keadaan peserta didik SMA  Negeri 1  Sigi dalam 5 tahun terakhir. 

 

 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi peserta didik SMA Negeri 1 Sigi 5 tahun terakhir 

No Tahun Akademik Kelas Jumlah  

Peserta Didik X XI XII 

1 2019-2020 193 155 158 506 

2 2020-2021 195 176 181 552 

3 2021-2022 251 165 154 570 

4 2022-2023 187 179 131 497 

5 2023-2024 259 164 153 576 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sigi 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas 19 Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Ruang Wakasek Kurikulum 1 Baik 

4 Ruang Guru 2 Baik 

5 Ruang Tata Usaha 1 Baik 

6 Ruang Labotorium Fisika 1 Baik 

7 Ruang Labotorium Kimia 1 Baik 

8 Ruang Labotorium Biologi 1 Baik 

9 Ruang Labotorium Bahasa 1 Baik 

10 Ruang Labotorium Komputer 2 Baik 

11 Ruang Perpustakaan  1 Baik 

12 Ruang UKS 1 Baik 

13 Ruang BK 1 Baik 

14 Ruang Osis 1 Baik 

15 Toilet Guru/Pegawai 4 Baik 

16 Toilet Peserta Didik 12 Baik 

17 Ruang Pramuka 1 Baik 
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18 Masjid 1 Baik 

19 Pos Satpam 1 Baik 

20 Kantin 4 Baik 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi 

 

B. Pelaksanaan In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka Dalam 

Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi 

pelaksanaan In House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam 

peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi 

mengacu pada buku panduan In House Training (IHT) Transformasi 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka. Dalam buku panduan tersebut mengatakan 

bahwa Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Untuk itulah 

diadakan In House Traning (IHT) ini. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu 

bercermin kepada filosofi pendidikan sebagaimana yang sering didengungkan 

Bapak Ki Hajar Dewantara.  

Pada In House Training (IHT) sebelumnya telah dilakukan intervensi pada 

tingkat satuan pendidikan dilakukan dengan menguatkan sumber daya manusia 

(SDM) sekolah melalui pelatihan yang dilakukan mengadopsi pada program 

sekolah penggerak mencakup tentang pembelajaran, perencanaan berbasis data, 

dan digitalisasi sekolah. Namun demikian pelatihan pada skema program sekolah 

penggerak perlu dilakukan refleksi dan evaluasi sebagaimana Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) yang telah dilakukan pada saat IHT Sebelumnya sehingga 

dibutuhkan pendampingan untuk mempercepat implementasi kurikulum merdeka 
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maka dipandang perlu mengadakan In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka” disatuan pendidikan.  

Tujuan setelah mengikuti In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka” peserta diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman tentang gerakan transformasi pembelajaran, menyusun modul dan 

assesmen P5, memahami peserta didik sebagai individu yang merdeka, 

mengetahui pembelajaran berdeferensiasi pada kurikulum merdeka, dan 

mengaplikasikan E raport dalam kurikulum merdeka. Esesnsi In House training 

(IHT) yaitu kompetensi atau optimalisasi peran guru dalam menyajikan materi, 

menyusun modul ajar dan pembelajaran berdeferensial. 

Hasil yang diharapkan melalui kegiatan In House Training (IHT) 

“Transformasi pembelajaran kurikulum merdeka” peserta diharapkan mampu 

adanya peningkatan pemahaman tentang Gerakan Transformasi Pembelajran, 

menggunakan Modul dan Assesmen P5, memperlakukan peserta didik sebagai 

individu yang merdeka, mengaplikasikan pembelajaran berdiferensiasi dikelas 

pada kurikulum merdeka, dan mengisi E raport dalam kurikulum merdeka. 

Dalam pelaksanaan waktu dan tempat kegiatan In House Training (IHT) 

“Transformasi pembelajaran kurikulum merdeka” dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Sigi, pada hari Rabu-Kamis, tanggal 6-7 Desember 2023 dan Jum’at, Sabtu, Senin 

tanggal 8,9 dan 11 Desember 2023 sebagai tugas mandiri. Sasaran pada kegiatan 

In House Training (IHT) “Transformasi pembelajaran kurikulum merdeka” ini 

adalah semua guru SMA Negeri 1 Sigi Sebanyak 40 orang. 
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Fasilitator pada kegiatan In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka.”  

Fasilitator: 

1. TIM GERCEP IKM SULTENG 

 Tabel 4.4 

Struktur Materi Pendampingan IKM 

111 P  PS (Modul dan Assesmen PS) ::::  :  MMu’jizat, S.Pd., M.Pd. 

N Ni’mah, S.Ag., M.Ag. 

222 CP, TP, ATP, Modul Ajar 

Berdiferensiasi 

       : MMuhammad Sintur, S.Pd., M.Pd. 

H Herlina, S.Pd., M.Pd. 

333 Asesmen dan Raport Pendidikan  :::    : A Adri, S.Pd. 

    Anita, S.Pd. 

 

 

2. Motivator  

Reza Malik Akbar, S.Psi., CH., CHt., M.Psi., 

Pembiayaan kegiatan In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka” ditingkat satuan pendidikan dibebankan pada 

Dana Bos SMA Negeri 1 Sigi Tahap 2 tahun 2023. Dengan segala kompetensi dan 

keterbatasan yang ada, diharapkan bahwa In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka” membuka wawasan berpikir guru SMA Negeri 

1 Sigi dalam proses pembelajaran semakin baik dan siap untuk menerima 

percepatan kurikulum merdeka. 

Melalui panduan kegiatan In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka” ini, diharapkan dapat membantu komite 

pembelajaran dalam melaksanakan IHT secara terarah dan berkualitas. 



54 

 

 
 

Pelaksanaan IHT ini juga membutuhkan dukungan, kerjasama, dan partisipasi dari 

masyarakat atau institusi terkait lainnya.47 

Berdasarkan buku panduan In House Training Transformasi pembelajaran 

kurikulum merdeka penulis menarik kesimpulan bahwa In House Training (IHT) 

“Transformasi pembelajaran kurikulum merdeka” membuka wawasan berpikir 

guru SMA Negeri 1 Sigi dalam proses pembelajaran semakin baik dan siap untuk 

menerima percepatan kurikulum merdeka serta melalui panduan kegiatan In 

House Training (IHT) “Transformasi pembelajaran kurikulum merdeka” ini, 

diharapkan dapat membantu komite pembelajaran dalam melaksanakan IHT 

secara terarah dan berkualitas.  

Sebelum melaksanakan In House Training (IHT) kurikulum merdeka 

kepala sekolah dan guru-guru tentu banyak hal yang harus mereka perhatikan dan 

persiapakan agar kegiatan tersebut berjalan dengan efektif dan efisien. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bapak Herman Januddin, 

selaku kepala sekolah beliau mengatakan bahwa: 

Sebelum melaksanakan In House Training (IHT) kurikulum merdeka banyak 

hal yang harus dipersiapkan yaitu menyusun kepanitiaan, menentukan hari, 

waktu dan tempat yang sesuai untuk melaksanakan kegiatan pelatihan, 

kemudian memastikan guru-guru agar siap dan dapat mengikuti kegiatan 

pelatihan, memilih fasilitator yang terampil dan berpengalaman dalam 

Implementasi kurikulum merdeka, mempersiapkan materi pelatihan yang 

terstruktur dan sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka.48 

Senada dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Nurhaerana Asis selaku 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum beliau mengatakan bahwa:  

 
47Buku“Panduan In House Training Transformasi Pembelajaran kurikulum merdeka” 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah Dinas Pendidikan SMA Negeri 1 Sigi 2023. 

 
48Herman Januddin, Kepala SMA Negeri 1 Sigi, wawancara dilakukan oleh penulis di 

SMA Negeri 1 Sigi, Kamis 1 Februari 2024. 
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 Hal yang harus dipersiapkan ketika melaksanakan In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka selain menyusun kepanitiaan, menentukan hari, waktu, 

tempat, guru-guru yang mengikuti kegiatan pelatihan, fasilitator dan materi. 

Ada hal lainnya yaitu memastikan keadaan sarana dan prasarana yang 

tersedia dan siap digunakan, menyusun jadwal kegiatan, pembiayaan yang 

digunakan untuk kegiatan pelatihan, menyiapkan administrasi seperti daftar 

hadir dan sertifikat, serta melakukan evaluasi seperti mengukur efektivitas 

kegiatan pelatihan dan pemahaman guru-guru setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan kurikulum merdeka49 

 

Hasil observasi/pengamatan yang dilakukan bahwasanya sebelum 

melaksanakan  In House Training (IHT) kurikulum merdeka pertama menyusun 

kepanitiaan, kemudian menentukan hari, waktu dan tempat yang sesuai untuk 

melaksanakan In House Training (IHT), setelah itu memastikan guru-guru agar 

siap dan dapat mengikuti In House Training (IHT), memilih fasilitator yang 

terampil dan berpengalaman dalam Implementasi kurikulum merdeka, 

memastikan keadaan sarana dan prasarana yang tersedia dan siap digunakan, 

menyusun jadwal, menyiapkan administrasi seperti daftar hadir dan sertifikat.50 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa banyak hal yang harus dipersiapkan oleh Kepala sekolah 

dan guru-guru sebelum In House training dilaksanakan, mulai dari menyusun 

kepanitiaan,menentukan waktu pelaksanaan, memilih fasilitator, Menyusun 

jadwal, menyiapkan administrasi, dan memastikan keadaan sarana dan prasarana 

yang tersedia untuk digunakan dalam In House training (IHT) kurikulum 

merdeka. 

 
49Nurhaerana Asis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, wawancara  dilakukan 

oleh penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Senin 5 Februari 2024. 

 
50Hasil observasi/pengamatan persiapan pelaksanaan In House Trainng (IHT) kurikulum 

merdeka di SMA Negeri 1 Sigi, Jum’at 1 desember 2024. 
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C.Hasil In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka Dalam Peningkatan 

Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi 

Peningkatan kualitas guru dapat ditandai dari ada atau tidaknya 

penguasaan diri seorang guru terhadap kompetensinya, baik dari segi akademik 

maupun penerapannya dalam memberikan pelayanan kepada peserta didiknya. 

Kualitas guru dapat dilihat dari bagaimana dirinya bertanggung jawab atas 

profesinnya. Artinya, perwujudan kualitas guru harus didukung juga dengan 

ditumbuhkan jiwa profesionalitas dari dalam diri guru tersebut. Penumbuhan jiwa 

profesional pada diri seorang guru dapat dilakukan melalui salah satu kegiatan 

diantaranya adalah aktif dalam mengikuti kegiatan pengembangan serta 

penyempurnaan kurikulum pembelajaran yang digunakan, khususnya dilembaga 

pendidikan guru tersebut mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak sabri selaku guru mata 

pelajaran pendidikan agama islam beliau mengatakan bahwa: 

Sangat penting In House Training (IHT) kuikulum merdeka dalam 

meningkatkan kualitas guru pendidikan agama islam karena dari pelatihan 

tersebut guru mendapatkan sumber data, sumber pengetahuan, menambah 

ilmu dan pemberdayaan pendidikan agama islam untuk meningkatkan 

kualitas atau mutu guru dalam proses kegiatan belajar mengajar khususnya 

pendidikan agama islam. Semakin banyak pengalaman yang guru dapatkan 

berkaitan dengan kajian-kajian kurikulum maka semakin baik guru 

memberikan materi-materi yang lebih baik terhadap peserta didik.51 

 

Senada dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Nu’ma Sapati selaku guru 

mata pelajaran pendidikan agama islam beliau mengatakan bahwa: 

In House Training (IHT) kurikulum sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas guru karena dari In house Training (IHT) kurikulum merdeka guru 

 
51Sabri, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sigi, wawancara dilakukan oleh 

penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Senin 12 Februari 2024. 
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bisa menambah ilmu, menambah wawasan, mengetahui materi tentang 

kurikulum terbaru, mengetahui cara menyusun rancangan pembelajaran 

kurikulum terutama menyusun modul ajar dan mengetahui metode-metode 

apa yang baik digunakan untuk pembelajaran jadi lebih efektif.52 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam melalui In House Training 

(IHT) kurikulum merdeka sangat penting karena guru mendapatkan sumber data, 

sumber pengetahuan, menambah ilmu dan pemberdayaan pendidikan agama islam 

untuk meningkatkan kualitas atau mutu guru dalam proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya Pendidikan Agama Islam serta mengetahui materi tentang 

kurikulum merdeka, mengetahui cara menyusun rancangan pembelajaran 

kurikulum terbaru terutama modul ajar dan mengetahui metode-metode apa yang 

baik digunakan untuk pembelajaran jadi lebih efektif. 

In House Training (IHT) merupakan agenda rutin setiap memulai tahun 

ajaran baru. IHT adalah pelatihan internal sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi Pendidik dan Tenaga Pendidik. Materi IHT kali ini adalah 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam membentuk profil pelajar Pancasila 

"Merdeka Belajar, Merdeka Mengajar". 

Kegiatan ini sangat diperlukan untuk diberikan kepada pendidik dan 

tenaga kependidikan sebagai bagian pendidikan berkelanjutan. Hal ini pun sangat 

dibutuhkan untuk menjaga kualitas Proses Belajar Mengajar (PBM) dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka serta untuk memaksimalkan 

kompetensi yang mereka miliki  dengan yang mereka hadapi dalam bekerja. 

 
52Nu’ma Sapati, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sigi, wawancara 

dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Selasa 6 Februari 2024. 
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Pada  hari Rabu-Kamis tanggal 6-7 Desember 2023 dan Jum’at, Sabtu, 

Senin tanggal 8, 9 dan 11 Desember 2023 sebagai tugas mandiri. Bertempat di 

ruang guru SMA Negeri 1 Sigi, dilaksanakan IHT (In House Training) 

Implementasi kurikulum merdeka. In House Training (IHT) ini juga diikuti oleh 

semua guru SMA Negeri 1 Sigi dan pembiayaan kegiatan IHT di tingkat satuan 

pendidikan dibebankan pada Dana Bos SMA Negeri 1 Sigi tahun 2023. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak 

Herman Januddin, beliau mengatakan bahwa: 

Disekolah mempunyai program setiap tahun salah satunya untuk peningkatan 

kualitas guru Pendidikan Agama Islam yaitu In House Training (IHT) 

“Transformasi Pembelajaran kurikulum merdeka” tujuannya untuk 

mendorong dan meningkatkan kemampuan guru didalam proses belajar 

mengajar. Dalam In House Training (IHT) tersebut guru diajarkan tentang 

kemampuan guru terutama dalam penyusunan modul ajar dan kemampuan 

guru mengelola pembelajarannya dalam menyiapkan perangkat untuk 

mengetahui bagaimana cara guru untuk mengelola nilai, Penilaian pada 

peserta didik dalam proses belajar baik pengayaan maupun remedial.53 

 

Kemudian dari hasil wawancara penulis dengan bapak Supardin selaku 

guru pendidikan agama islam beliau mengatakan bahwa: 

Peningkatan kualitas guru pendidikan agama islam yaitu dalam bentuk In 

House Training (IHT) “Transformasi Pembelajaran kurikulum merdeka”, 

dalam kegiatan tersebut diajarkan tentang transformasi pembelajaran 

kurikulum merdeka, Modul dan Assesmen P5, CP (Capaian Pembelajaran), 

TP (Tujuan Pembelajaran), ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), Modul Ajar 

Berdiferensiasi, Asesmen dan Aplikasi E Raport. In House Training (IHT)  

ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sigi, Pada hari Rabu-Kamis tanggal 6-7 

Desember 2023 dan Jum’at, Sabtu, Senin tanggal 8, 9 dan 11 Desember 2023 

sebagai tugas mandiri. Adapun faktor pendukung dari In House Training 

(IHT) ini adalah sekolah sangat mendukung dan minat guru untuk mengikuti 

In House Training (IHT) sangat besar serta faktor penghambatnya adalah 

sarana prasarana yang kurang.54 

 
53Herman Januddin, Kepala SMA Negeri 1 Sigi, wawancara dilakukan oleh penulis di 

SMA Negeri 1 Sigi, Kamis 1 Februari 2024. 
54Supardin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara dilakukan oleh penulis di SMA 

Negeri 1 Sigi, Selasa 6 Februari 2024. 
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Senada dengan hasil dari wawancara penulis dengan Ibu Nurhaerana Asis 

selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum beliau mengatakan:  

In House Training (IHT) diadakan setiap tahun, yaitu 1 tahun 2 kali karena 

dilakukan setiap semester. Peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama 

Islam yaitu dalam bentuk In House Training (IHT) “Transformasi 

Pembelajaran kurikulum merdeka” dari In House Training (IHT) tersebut 

guru-guru mampu meningkatkan kompetensinya dan mampu 

mentransformasikan pembelajaran yang lebih efektif kepada peserta didik.  In 

House Training (IHT) ini juga diikuti oleh semua guru SMA Negeri 1 Sigi 

dan pembiayaan kegiatan IHT di tingkat satuan pendidikan dibebankan pada 

Dana Bos SMA Negeri 1 Sigi tahun 2023.55 

 

Hasil obervasi/pengamatan yang dilakukan bahwasanya In House Training 

(IHT) “Transformasi Pembelajaran kurikulum merdeka mengajarkan guru-guru 

SMA Negeri 1 Sigi tentang transformasi pembelajaran kurikulum merdeka, modul 

ajar pembelajaran berdeferensiasi dan Assesmen P5, CP, ATP, praktek menyusun 

pembelejaran berdeferensiasi dan Aplikasi E Raport. Kegiatan In House Training 

(IHT)  ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sigi, Pada hari Rabu-Kamis tanggal 6-7 

Desember 2023 dan Jum’at, Sabtu, Senin tanggal 8, 9 dan 11 Desember 2023 

sebagai tugas mandiri. Kegiatan pelatihan ini juga diikuti oleh semua guru SMA 

Negeri 1 Sigi dan pembiayaan kegiatan IHT di tingkat satuan pendidikan 

dibebankan pada Dana Bos SMA Negeri 1 Sigi tahun 2023.56 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ada banyak materi yang diajarkan kepada guru-guru SMA 

Negeri 1 Sigi dalam In house Training tersebut mulai dari materi transformasi 

 
 
55Nurhaerana Asis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, wawancara oleh penulis di 

SMA Negeri 1 Sigi, Senin 5 Februari 2024. 
56Hasil observasi/pengamatan pelaksanaan In House Trainng (IHT) kurikulum merdeka 

di SMA Negeri 1 Sigi, Rabu 6 Desember 2023. 
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pembelajaran kurikulum merdeka, modul ajar pembelajaran berdeferensiasi dan 

Assesmen P5, CP, ATP, praktek menyusun pembelajaran berdeferensiasi dan 

Aplikasi E Raport yand dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sigi, Pada hari Rabu-

Kamis tanggal 6-7 Desember 2023 dan Jum’at, Sabtu, Senin tanggal 8, 9 dan 11 

Desember 2023 sebagai tugas mandiri. 

Dalam melaksanakan In House Training (IHT) kurikulum merdeka tentu 

ada kendala yang dialami oleh guru-guru di SMA Negeri 1 Sigi serta solusinya 

agar kegiatan tersebut tetap terlaksana secara efektif dan efesien. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak sabri selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam beliau mengatakan bahwa: 

Kendala yang saya rasakan ketika In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka yaitu waktu yang tidak efisien. 

Solusinya guru-guru dapat merencanakan dengan cermat membuat jadwal 

yang terstruktur dan detail untuk memanfaatkan waktu secara efektif dan 

efisien.57 

 

Senada dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Nu'man Sapati selaku 

guru Pendidikan Agama Islam mengenai kendala yang dirasakan saat melakukan 

kegiatan pelatihan kurikulum merdeka selain waktu yang tidak efisien beliau 

mengatakan bahwa: 

Pada saat kegiatan pelatihan kurikulum merdeka 1 hari saya tidak hadir 

dikarenakan sakit. 

Solusinya ada rekan guru yang lainnya membantu saya dalam 

mempersiapkan dan mengirimkan materi In House Training (IHT) kepada 

saya yang sedang sakit, serta memberikan dukungan dalam memahami materi 

tersebut.58 

 
57Sabri, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sigi, wawancara dilakukan oleh 

penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Senin 12 Februari 2024. 
58Nu’ma Sapati, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sigi, wawancara 

dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Selasa 6 Februari 2024. 
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Hasil observasi/pengamatan yang dilakukan bahwasanya kendala yang 

dihadapi guru-guru Pendidikan Agama Islam pada saat pelaksanaan In House 

Training (IHT) kurikulum merdeka yaitu waktu yang tidak efisien dan ada 1 guru 

yang kurang sehat kemudian solusinya ketika waktu yang tidak efisien maka 

guru-guru merencanakan dengan cermat membuat jadwal yang terstruktur dan 

detail untuk memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien, dan kendala guru 

yang sakit maka solusinya ada rekan guru yang membantu dalam mempersiapkan 

dan mengirimkan materi In House Training (IHT) Kurikulum merdeka kepada 

guru yang sedang sakit dan memberikan dukungan dalam memahami materi 

tersebut.59 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kendala yang dirasakan oleh guru-guru di SMA Negeri 1 

Sigi sangat berbeda-beda tetapi hal tersebut tidak menjadi penghambat dalam In 

House Training tersebut karena masing-masing kendala ada solusinya. 

Indikator keberhasilan guru setelah mengikuti In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka dapat diketahui melalui supervisi yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah kepada guru-guru Pendidikan Agama islam di SMA Negeri 1 Sigi yang 

telah mengikuti In House Training (IHT) kurikulum merdeka dengan cara melihat 

perubahan dari poses pembelajaran dikelas dan kemampuan guru dalam 

Menyusun modul ajar. 

 
59Hasil observasi/pengamatan kendala saat pelaksanaan In House Trainng (IHT) 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Sigi, Kamis 7 Desember 2023. 
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Sebagaimana dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Herman 

Januddin, selaku kepala sekolah beliau mengatakan bahwa: 

Secara umum mengukur keberhasilan guru setelah mengikuti In House 

Training (IHT) kurikulum merdeka yaitu melalui supervisi. Disupervisi 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Sigi melihat guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membuat modul ajar, capaian pembelajaran alur tujuan pembelajaran, 

kemudian kemampuan guru dalam proses pembelajaran dari metode, inovasi 

yang digunakan guru dengan cara kepala sekolah masuk dikelas melihat 

bagaimana cara menerapkan rancangan pembelajarannya dan mengamati guru 

seperti tepat waktu dalam pembelajaran serta menurut beliau idealnya guru 

ketika setelah mengikuti In House Training (IHT) kurikulum merdeka, guru 

tersebut akan memberikan perubahan maupun peningkatan dalam proses 

mengajar minimal membuat perangkat ajar, penerapan metode pembelajaran, 

cara mengajar dan cara mempelajarkan peserta didik.60 

 

Hasil observasi/pengamatan yang dilakukan bahwasanya yang dicapai 

setelah guru-guru SMA Negeri 1 Sigi setelah mengikuti In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka diketahui melalui supervisi yang merupakan salah satu tahap 

pada program lain yaitu Asesmen Nasional.  Tujuan dari In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka seperti perubahan proses belajar serta bahan ajar yang sudah 

dibuat dapat diketahui pada saat dilakukan supervisi. Supervisi dilakukan dengan 

cara kepala sekolah masuk ke kelas untuk melakukan penilaian mulai dari modul 

ajar, CP,TP,ATP, metode serta inovasi yang digunakan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung.61 

Kemudian dari hasil wawancara penulis dengan bapak Supardin dan ibu 

Nu’ma Sapati selaku guru pendidikan agama islam beliau mengatakan bahwa: 

 
60Herman Januddin, Kepala SMA Negeri Negeri 1 Sigi, wawancara oleh penulis di SMA 

Negeri 1 Sigi, Kamis 1 Februari 2024. 
61Hasil observasi/pengamatan guru yang disupervisi oleh kepala sekolah setelah In House 

Trainng (IHT) kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Sigi, Kamis 1 Februari 2024. 
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Sangat ada perubahan setelah mengikuti In House Training (IHT) krikulum 

merdeka diantaranya mengetahui cara membuat modul ajar, menguasai 

metode pembelajran dikelas, munculnya inovasi baru, mampu menggunakan 

IT, dan lebih aktif berdiskusi dengan teman sejawat untuk peningkatan proses 

belajar mengajar dikelas.62 

 

Senada dari hasil wawancara penulis dengan bapak Sabri selaku guru 

pendidikan agama islam beliau mengatakan bahwa: 

Sangat ada perubahan, Sangat baik untuk peningkatan kualitas guru seperti 

guru yang awalnya mengajar biasa-biasa saja dikelas tetapi setelah mengikuti 

In House Training (IHT) kurikulum merdeka tersebut guru sudah mempunyai 

metode maupun inovasi baru untuk pembelajaran lebih efektif.63 

 

Perubahan tersebut bukan hanya dirasakan oleh guru sendiri tetapi juga 

dirasakan oleh peserta didik, sebagaimana dari hasil wawancara penulis dengan 

Hildatul Jannah dan Nur Aizah selaku peserta didik mereka mengatakan bahwa: 

Mereka sangat puas dengan pembelajarannya ibu Nu’ma Sapati setelah 

mengikuti In House Training (IHT) kurikulum merdeka yaitu sekarang ibu 

mengajar apabila ada peserta didik yang belum paham sama materi yang 

diajarkan, ibu mengulangi pembelajaran tersebut sampai peserta didik paham, 

kemudian ibu juga sudah menggunakan metode diskusi yang mana sebelum  

mengikuti In House Training (IHT) kurikulum merdeka ibu masih 

menggunakan metode ceramah yang membuat peserta didik terkadang merasa 

bosan, kemudian dari berdiskusi tersebut peserta didik bisa menyampaikan 

pendapatnya mereka sendiri tidak tergantung dari gurunya dan ibu sekarang 

mengajar penjelasan serta materi yang diajarkan lebih detail supaya peserta 

didik paham pada materi yang diajarkan sedangkan sebelum mengikuti In 

House Training (IHT) ibu mengajar tidak terlalu menjelaskan materi 

sehingga peserta didik terkadang belum paham terhadap materi pelajaran.64 

 

Diperkuat dari hasil wawancara penulis dengan Marsela Cahaya Maharani, 

Windi Lestari, Ratu Keizia selaku peserta didik mereka mengatakan bahwa: 

 
62Supardin dan Nu’ma Sapati, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sigi, 

wawancara oleh penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Selasa  6 Februari 2024. 

 
63Sabri, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sigi, wawancara oleh penulis di 

SMA Negeri 1 Sigi, Senin 12 Februari 2024. 
64Hildatul Jannah dan Nur Aizah, Peserta didik SMA Negeri 1 Sigi, wawancara 

dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Selasa 6 Februari 2024. 
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Perubahan dari ibu Nu’ma Sapati setelah mengikuti In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka mereka sangat puas dan senang karena sekarang ibu 

mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mereka lebih mudah 

paham dan mengerti sama apa yang ibu ajarkan, ibu juga lebih aktif dalam 

pembelajaran, sering menasehati peserta didik, sering mengajak peserta didik 

untuk sholat dan apabila pada saat pembelajaran dikelas agak terganggu yang 

membuat peserta didik susah dalam menerima pelajaran kemudian 

pembelajaran tersebut dipindahkan ke mushola asal pembelajaran berjalan 

lancar dan peserta didik bisa menerima materi dengan baik.65 

 

Hasil observasi/pengamatan yang dilakukan bahwasanya adanya 

peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi setelah 

mengikuti In House Traing (IHT) kurikulum merdeka yaitu guru mampu 

Menyusun modul ajar pembelajaran berdeferensiasi, mampu mentransformasikan 

pembelajaran kurikulum merdeka, menguasai metode pembelajaran dikelas, 

munculnya inovasi baru seperti aktif dalam pembelajaran yang membuat peserta 

didik paham dengan materi yag diajarkan dari guru yang awalnya mengajar biasa-

biasa saja dikelas tetapi setelah pelatihan tersebut guru sudah mempunyai metode 

maupun inovasi baru untuk pembelajaran lebih efektif.66  

Hasil observasi/pengamatan yang dilakukan bahwasanya dalam proses 

pembelajaran dikelas maupun pembelajaran yang dilaksanakan dimushola tetap 

berjalan efektif guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi juga lebih 

aktif dan paham tentang gaya belajar peserta didik sehingga peserta didik juga 

aktif dalam menerima pembelajaran, kemudian gurunya juga sudah memberikan 

tugas kepada peserta didik tentang berbasis projek seperti yang ada didalam 

kurikulum merdeka peserta didik juga mampu menerjakan tugas yang diberikan 

 
65Marsela Cahaya Maharani, Windi Lestari, Ratu Keizia,Peserta didik SMA Negeri 1 

Sigi, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 1 Sigi, Selasa 6 Februari 2024. 
66Hasil observasi/pengamatan perubahan proses pembelajaran dikelas setelah In House 

Trainng (IHT) kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Sigi, Selasa 6 Februari 2024. 
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oleh guru tersebut. Guru juga paham akan pengisian nilai yang telah diajarkan di 

In House Training (IHT) kurikulum merdeka melalui aplikasi E raport dari pusat 

yang sudah konek dengan dapodik sehingga guru tersebut tinggal mendownload 

kemudian muncul nama peserta didik dan mengisi nilai peserta didik setelah itu 

diaplod kembali.67 

 

 

 

 

 

 

 

 
67Hasil observasi/pengamatan keaktifan guru dalam proses pembelajaran dikelas setelah 

In House Trainng (IHT) kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Sigi, Selasa 6 Februari 2024. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan In House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam 

peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi 

mengacu pada buku panduan In House Training (IHT) “Transformasi 

pembelajaran kurikulum merdeka” melalui buku panduan tersebut 

membuka wawasan berpikir guru SMA Negeri 1 Sigi dalam proses 

pembelajaran semakin baik dan siap untuk menerima percepatan 

kurikulum merdeka serta melalui panduan kegiatan In House Training 

(IHT) “Transformasi pembelajaran kurikulum merdeka” ini, diharapkan 

dapat membantu komite pembelajaran dalam melaksanakan IHT secara 

terarah dan berkualitas. Kemudian sebelum melaksanakan In House 

Training (IHT) kurikulum merdeka Kepala Sekolah dan guru-guru tentu 

banyak hal yang harus mereka perhatikan dan persiapkan agar kegiatan 

tersebut berjalan dengan efektif dan efisien. 

2. Hasil In House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam peningkatan 

kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi mengalami 

peningkatan yaitu guru mampu menyusun modul ajar pembelajaran 

berdeferensiasi, Assesmen P5, CP, ATP, menguasai metode pembelajaran 

dikelas, mengetahui bagaimana cara guru untuk mengelola nilai, penilaian 
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pada peserta didik dalam proses belajar baik pengayaan maupun remedial 

serta lebih aktif berdiskusi dengan teman sejawat untuk peningkatan 

proses belajar mengajar dikelas dari guru yang awalnya mengajar biasa-

biasa saja dikelas tetapi setelah mengikuti In House Training (IHT) 

tersebut guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi sudah 

mempunyai metode maupun inovasi baru untuk pembelajaran lebih efektif. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi penelitian ini adalah In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka sangat penting dilakukan karena dari kegiatan tersebut adanya 

peningkatan dari kualitas guru Pendidikan Agama Islam. Hasil dari In 

House Training (IHT) kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Sigi  ini guru-

guru mampu mengetahui cara menyusun modul ajar, menguasai metode 

pembelajaran dikelas, munculnya inovasi baru, serta guru yang awalnya 

mengajar biasa-biasa saja dikelas tetapi setelah In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka tersebut guru sudah mempunyai metode maupun 

inovasi baru untuk pembelajaran lebih efektif.  

2. Ketika melakukan sebuah kegiatan In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka sebaiknya guru-guru di SMA Negeri 1 Sigi telah mempersiapkan 

persiapan yang matang sehingga mengantisipasi terjadinya kendala-

kendala yang akan timbul saat melangsungkan In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka tersebut. 
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MOTTO: 

“Harapan itu akan selalu ada jika kita mau berusaha, seberat apapun rintangan 

kedepannya yang dihadapi kita harus berusaha dan mampu melaluinya dengan 

rasa syukur, ikhlas dan sabar untuk menantikan hal yang baik datang mengampiri 

kita dikemudian hari.” 

 

 



 

 
 

 PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati persiapan pelaksanaan In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka 

2. Mengamati pelaksanaan In House Training (IHT) kurikulum merdeka 

3. Mengamati kendala yang dirasakan guru Pendidikan Agama Islam pada 

saat In House Training (IHT) kurikulum merdeka 

4. Mengamati guru Pendidikan Agama Islam pada saat dilakukan supervisi 

oleh Kepala Sekolah 

5. Mengamati perubahan guru Pendidikan Agama Islam pada saat 

pembelajaran  

6. Mengamati keefektifan guru Pendidikan Agama Islam pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Kegiatan pelatihan apakah yang dilaksanakan untuk peningkatan 

kualitas guru? 

2. Bagaimana bentuk kegiatan pelatihan dalam peningkatan kualitas guru 

pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Sigi? 

3. Menurut bapak, apakah ada  indicator khusus yang digunakan untuk 

mengukur kemajuan guru pendidikan agama islam? 

4. Menurut bapak, apakah ada perubahan yang terlihat dalam 

pembelajaran guru pendidikan agama islam setelah In House Training? 

5. Jelaskan strategi tertentu yang akan diterapkan untuk memastikan 

keberlanjutan peningkatan kualitas guru pendidikan agama islam? 

B. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

1. Bagaimana program In House Training dapat meningkatkan kualitas 

guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Sigi? 

2. Sebutkan langkah-langkah kongkret yang diambil untuk mengevaluasi 

efektifitas In House Training (IHT) kurikulum merdeka terkait dengan 

peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam? 

3. Apakah terdapat kerja sama dengan lembaga atau ahli tertentu dalam 

merancang dan melaksanakan program In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka unutk guru Pendidikan Agama Islam? 

4. Jelaskan In House Training (IHT) kurikulum merdeka dilaksanakan 

setiap semesrter atau setiap tahun dan yang mengikuti In House 



 

 

 
 

Training (IHT) kurikulum merdeka ini diikuti oleh semua guru 

Pendidikan Agama Islam? 

5. Menurut Ibu, bagaimana hasil dari In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka yang diikuti oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi? 

C. Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Menurut bapak/Ibu, seberapa pentingnya In House Training (IHT) 

kurikulum merdeka dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan 

agama islam? 

2. Menurut bapak/Ibu, Apakah ada perubahan positif yang dihasilkan oleh 

In House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan dari In House Training 

(IHT) kurikulum merdeka yang telah diimplementasikan untuk guru 

Pendidikan AgamaIislam? 

4. Bagaimana bentuk In House Training (IHT) kurikulum merdeka dalam 

peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Sigi? 

5. Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mengikuti 

In House Training (IHT) kurikulum merdeka? 

6. Sebutkan metode pengajaran apa yang bapak/ibu gunakan dikelas untuk 

pembelajaran sehari-hari? 



 

 

 
 

7. Apakah ada inovasi atau pendekatan baru dalam In House Training 

(IHT) kurikulum merdeka yang telah bapak/ibu terapkan? 

8. Bagaimana hasil dari In House Training (IHT) kurikulum merdeka 

yang diikuti oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sigi? 

D. Peserta Didik 

1. Apakah yang membuat anda merasa puas dengan pengajaran guru 

setelah mereka mengikuti In House Training (IHT) kurikulum 

merdeka? 

2. Menurut anda apakah ada perubahan dalam metode pengajaran guru 

pendidikan Agama Islam yang anda rasakan setelah guru mengikuti In 

House Training (IHT) kurikulum merdeka? 

3. Apakah anda melihat perubahan positif dalam pendekatan pengajaran 

guru setelah mengikuti In House Training (IHT) kurikulum merdeka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi papan nama sekolah, dokumentasi sekolah tampak dari 

depan dan Dokumentasi Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Sigi. 

2. Dokumentasi In House Training (IHT) Kurikulum merdeka, dan 

Dokumentasi Sertifikat Guru Pendidikan Agama Islam yang mengikuti 

kegiatan pelatihan kurikulum di SMA Negeri 1 Sigi. 

3. Dokumentasi Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Sigi. 

4. Dokumentasi Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum di SMA Negeri 1 Sigi 

5. Dokumentasi Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Sigi 

6. Dokumentasi Wawancara dengan Peserta didik di SMA Negeri 1 Sigi. 

7. Dokumentasi Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Sigi. 

 

 

 

 

  



 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 
 

 

 

Gambar 1. Papan Nama SMA Negeri 1 Sigi 

 

 

Gambar 2. SMA Negeri 1 Sigi tampak dari depan 

 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Sigi 

 



 

 

 
 

 

Gambar 4. Kegiatan In House Training (IHT)  Kurikulum Merdeka. 

 

Gambar 5. Kegiatan In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka. 

 

 

Gambar 6. Kegiatan In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka. 

 

 



 

 

 
 

 

Gambar 7. Kegiatan In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka. 

 

 

Gambar 8. Sertifika guru Pendidikan Agama Islam yang mengikuti kegiatan  

In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka. 

 

 

Gambar 9.  Sertifikat guru Pendidikan Agama Islam yang mengikuti kegiatan  

In House Training (IHT) Kurikulum Merdeka. 



 

 

 
 

 

Gambar 10. Sertifika guru Pendidikan Agama Islam yang mengikuti kegiatan In House 

Training (IHT) Kurikulum Merdeka. 

 

Gambar 11. Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Sigi 

 

 

Gambar 12.Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

di SMA Negeri 1 Sigi 

 



 

 

 
 

 

Gambar 13. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam  

di SMA Negeri 1 Sigi 

 

 

Gambar 14.Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

 di SMA Negeri 1 Sigi 

 

 

Gambar 15. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

 di SMA Negeri 1 Sigi 

 



 

 

 
 

 

Gambar 16.Wawancara dengan  

Peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Sigi 

 

 

Gambar 17. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 yang di laksanakan di dalam kelas SMA Negeri 1 Sigi 

 

 

Gambar 18. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 yang di laksanakan di Mushola SMA Negeri 1 Sigi. 


